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ABSTRAK 
Shafira Rizka, Azzahrani. 2023. Tinjauan Maqashid Syari‘ah Terhadap Putusan Itsbat 

Nikah Di Pengadilan Agama Banjarnegara (Studi Putusan Nomer 

456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan Nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba). Skripsi. 

Fakultas Syari’ah. Program Studi Hukum Keluarga Islam. Universitas 

Islam Negeri Salatiga. Pembimbing Heri Mahfudhi, Lc., M.H. 

Kata kunci: Itsbat Nikah, Putusan Hakim, Maqashid Syari’ah 

Itsbat nikah atau penetapan pernikahan adalah kewenangan dari Pengadilan Agama.  

Permohonan itsbat nikah bisa digunakan sebagai solusi untuk mendapatkan keabsahan dari 

problem pernikahan yang tidak tercatat. Putusan itsbat nikah di Pengadilan Agama 

Banjarnegara nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan putusan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba 

adalah hasil dari permohonan itsbat nikah yang dilatarbelakangi oleh pernikahan di bawah 

umur. Sehingga pernikahan tersebut tidak tercatat oleh pihak yang berwenang. 

Permasalahan tersebut terangkum dalam kedua rumusan masalah di penelitian ini: 1. 

Bagaimana putusan itsbat nikah di Pengadilan Agama Banjarnegara nomer 

456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba ? dan 2. Bagaimana analisis 

maqashid syari’ah terhadap putusan itsbat nikah di Pengadilan Agama Banjarnegara 

nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba ? 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yang menggunakan 

pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian hukum kepustakan yang dilakukan dengan 

cara meneliti bahan-bahan kepustakaan, yang mencakup penelitian terhadap asas-asas 

hukum, sistematik hukum, taraf sinkronisasi vertikal dan horizontal. Dalam menganalisis 

data, menggunakan cara: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, putusan Pengadilan Agama Banjarnegara 

nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan putusan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba merupakan 

putusan itsbat nikah. Putusan itsbat nikah tersebut dikabulkan oleh hakim dengan 

pertimbangan yang merujuk pada kitab kuning dan atas dasar kemaslahatan. Disamping 

itu putusan tersebut juga sejalan dengan nilai-nilai maqashid syari’ah berupa: memelihara 

agama (Hifdh Ad-Din), memelihara jiwa (Hifdh An-nafs), memelihara akal (Hifdh Al-

‘Aql), memelihara keturunan (Hifdh An-Nasl), serta  memelihara harta (Hifdh Al-Mal). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab ke huruf 

Latin yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 atau 

Nomor 0543 b/u 1987, tanggal 22 Januari 1988, dengan melakukan sedikit 

modifikasi untuk membedakan adanya kemiripan dalam penulisan. 

A. Penulisan Huruf 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Alif Tidak dilambangkan ا  .1

 Ba’ B ب  .2

 Ta T ت  .3

 ṡa ṡ ث  .4

 Jim J ج   .5

 Ḥa ḥ ح   .6

 Kha Kh خ   .7

 Dal D د  .8

 \z\al z ذ  .9

 Ra R ر  .10

 Za Z ز  .11

 Sin S س  .12

 Syin Sy ش  .13

 Ṣad ṣ ص  .14

 Ḍad ḍ ض  .15

 Ṭa’ ṭ ط  .16

 Ẓa ẓ ظ  .17

 ain ‘ (koma terbalik di atas)‘ ع  .18



 

x 
 

 Gain G غ  .19

 Fa’ F ف  .20

 Qaf Q ق  .21

 Kaf K ك  .22

 Lam L ل  .23

 Mim M م  .24

 Nun N ن  .25

 Wawu W و  .26

 Ha’ H ه  .27

 Hamzah ‘ (apostrof) ء  .28

 Ya’ Y ي  .29

 

B. Vokal 

 َ◌ Fathah Ditulis   “ a “ 

 ِ◌ Kasroh Ditulis   “ i  “ 

 ُ◌ Dhammah Ditulis    “ u “ 

 
C. Vokal Panjang  

ا +◌َ   Fathah + alif Ditulis  “ a “  جاهلية Jahiliyah 

ى+◌َ   
Fathah + alif 

Layin 
Ditulis   “ a “  تنسى Tansa 

يْ +◌ِ   
Kasrah +ya’ 

Mati 
Ditulis    “ i “  حكيم Hakim 

وْ +◌ُ   Dlammah + 
wawu mati Ditulis   “ u “  فروض Furud 
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D. Vokal Rangkap  

ا +◌َ   Fathah + ya’ 
mati Ditulis  “ ai “  بينكم Bainakum 

وْ +◌ُ   Fathah + 
wawu mati Ditulis  “ au “ قول Qaul 

 

E. Huruf rangap karena tasydid tasydid (   ّ◌   ) ditulis rangkap 

 Iddah‘ عدّة  “ Ditulis  ” dd دّ 

 Minna منّا  “ Ditulis  “ nn نّ 

 
F. Ta’Marbuthah 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 Hikmah حكمة 

 Jizah جزية

(ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata Bahasa Arab yang 

sudah diserap kedalam Bahasa Indonesia) 

2. Bila Ta’ Marbuthah hidup atau berharakat maka ditulis t: 

 Zakat al-fiṭr زكاةالفطر

 Ḥayat al-insan حياةالانسان 

 

G. Vokal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan Apostrof (‘) 

 A’antum أأنتم 

 U’iddat أعدّد 

شكرتم لئن  La’insyakartum 

 

H. Kata sandang alif +lam  

Al-qamariyah  القران al-Qur’an 

Al-syamsiyah  السماء al-sama’ 
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

الفروض  ذوي  Zdawi al-furud 

السنّة  أهل  Ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Melnurut Pasal 1 Undang-Undang Nolmolr 1 Tahun 1974 yang selring dikelnal 

delngan istilah Undang-Undang Pelrkawinan, diselbutkan bahwa pelrkawinan adalah 

“Ikatan lahir batin antara selolrang pria dan selolrang wanita selbagai suami istri delngan 

tujuan melmbelntuk kelluarga (rumah tangga), yang bahagia dan kelkal belrdasarkan 

Keltuhanan Yang Maha Elsa”. Kelabsahnya suatu pelrkawinan telrtuang dalam Undang-

Undang Nolmolr 1 Tahun 1974 Pasal 2 Ayat (1) dan (2) telntang Pelrkawinan, yang 

melnjellaskan bahwa: “Pelrkawinan adalah sah, apabila dilakukan melnurut hukum 

masing-masing agamanya dan kelpelrcayaannya. Dan Tiap-tiap pelrkawinan dicatat 

melnurut pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku”.1  

Pelngaplikasian dari pasal 2 Undang-Undang Nolmolr 1 Tahun 1974 telrselbut 

melneltapkan bahwa ada dua garis hukum yang harus dipatuhi dalam mellakukan suatu 

ikatan pelrkawinan. Tellah dijellaskan dalam ayat (1) melngelnai sahnya suatu pelrkawinan 

melnurut keltelntuan agama. Suatu pelrkawinan yang sah melnurut agama Islam adalah 

pelrkawinan yang tellah telrpelnuhi syarat dan rukun pelrkawinannya. Seldangkan di ayat 

(2) dijellaskan bahwa pelrkawinan yang sah adalah pelrkawinan yang dicatat di lelmbaga 

pelrkawinan selcara relsmi selsuai pelraturan pelrundang-undang yang belrlaku.2  

Hal ini seljalan delngan isi Kolmpilasi Hukum Islam Pasal 5 Ayat (1) dan (2) yang 

melnjellaskan bahwa: “Agar telrjamin keltelrtiban pelrkawinan bagi masyarakat yang 

belragama Islam seltiap pelrkawinan harus dicatat”. Pelncatatan pelrkawinan telrselbut 

 
1 Tim Redaksi Fokus Media, Undang-Undang Perkawinan dan Pelaksanaan Pengangkatan Anak, cet. 

III (Bandung: Fokus Media, 2007), hlm. 2. 
2 Undnag-Undang Perkawinan Nomer 1 Tahun 1974, Bandung: Citra Umbara, 2002, hlm.2. 
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dilakukan ollelh Pelgawai Pelncatat Nikah di Kantolr Urusan Agama (KUA) selbagaimana 

yang diatur dalam Undang-Undang Nolmolr 22 Tahun 1946 jol dan Undang-Undang 

Nolmolr 32 Tahun 1954.3 

Suatu pelrkawinan yang tidak dicatatkan atau tidak telrcatat di pihak yang 

belrwelnang (KUA) selring dikelnal delngan istilah nikah bawah tangan (nikah sirri). 

Masyarakat Indolnelsia pada umumnya, melngartikan nikah sirri adalah nikah yang 

dilakukan ollelh selolrang wali belrupa ayah kandung dari pihak pelrelmpuan atau yang 

melwakilkan dan dihadiri ollelh 2 olrang saksi, adanya mas kawin dan ijab qolbul, namun 

yang melmbuat belrbelda delngan pelrnikahan pada umumnya, hanya telrleltak pada 

pelncatatan pelrnikahan, yang mana dalam nikah sirri ini para pihak tidak melncatatkan 

pelrnikahannya kel lelmbaga yang belrwelnang (pelgawai pelncatat nikah).4 

Melngelnai pelncatatan pelrkawinan di dalam islam sendiri tidak dijellaskan selcara 

rinci dan telrtulis yang melnyaltakan bahwa, pelncatatan pelrkawian dapat dijadikan salah 

satu syarat sah dalam suatu pelrkawinan. Melskipun delmikian, hal telrselbut tidak dapat 

dibiarkan belgitu saja, karna akan melnjadi masalah darurat. Keltelntuan sahnya suatu 

pelrkawinan yang melngharuskan untuk dicatat adalah selbuah hasil dari ijtihad para 

ulama, karelna pelncatatan pelrkawinan selndiri tidak diselbutkan selcara khusus di dalam 

Al-Qur’an maupun Hadist. Hukum dalam ijtihad dapat belrubah selsuai delngan kolndisi 

dan situasi dalam masyarakat. Namun sellama pelrubahan telrselbut tidak belrtelntangan 

delngan Al-Qur’an dan Hadist, maka hal telrselbut tidaklah melnjadi masalah. Selpelrti 

dalam kaidah fiqih yang melmiliki arti bahwa:“Hukum dapat belrubah diselbabkan 

pelrubahan keladaan dan zaman”.5 

 
3 Indonesia, Presiden Republik. Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 9 tahun 1975 tentang 

pelaksanaan Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan. Departemen Penerangan Republik 
Indonesia, 1975. 

4 Zainuddin dan Afwan Zainuddin, Kepastian Hukum Perkawinan Siri dan Permasalahannya di Tinjau 
dari Undang-undangan Nomor 1 Tahun 1974 (Yogyakarta, 2015) hlm. 47. 

5 Hujaimah Tahido Yanggo, Fiqih Perempuan Kontemporer (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 128. 
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Pelncatatan pelrkawinan dalam selgi hukum islam tidak melnjadi suatu hal yang 

wajib, namun dilihat dari selgi manfaatnya untuk dijadikan selbagai alat bukti oltelntik 

pelncatatan pelrnikahan melnjadi hal yang pelnting dilakukan.6 Pelncatatan pelrnikahan 

diibaratkan selpelrti halnya selselolrang yang seldang mellakukan jual belli (belrmu’amalah), 

hal ini dijellaskan dalam firman Allah surat Al-baqarah ayat 282 telntang belrmu’amalah:  

 

 َԹ َا Ҩيهҫǫ  َ̽ن ِ ҧ߳ ُ̲وا ا ذَا ǫمَٓ
Ү
ْ̽نٍ  تدََايَ̱تمُْْ  ا لىَٰ  بِدَ

Ү
لٍ  ا َl ҫǫ ى Ҥفاَكْتُبُوهُ  مُسَم ۚ  

ُ̠بْ  Դِلْعَدْلِ  كاَتِبٌ  بَْ̲̿كمَُْ  وَليَْكْ  

Artinya: “Hai olrang-olrang yang belriman, apabila kamu belrmu’amalah tidak 

selcara tunai untuk waktu yang ditelntukan, helndaklah kamu melnuliskannya. 

Dan helndaklah selolrang pelnulis di antara kamu melnuliskannya delngan 

belnar”.7 

Agar pelrnikahan sirri telrselbut dapat telrcatat dan pelrnikahannya melnjadi diakui 

ollelh nelgara, sollusinya delngan melngajukan pelrmolholnan itsbat nikah kel Pelngadilan 

Agama. Selbagaimana di jellaskan dalam welwelnang Pelngadilan Agama pasal 7 ayat (2), 

(3), (4) Kolmpilasi Hukum Islam dan Pasal 3 Ayat (5) UU Nol. 22 Tahun 1946 telntang 

Pelncatatan Nikah, Talak dan Rujuk, Pasal 49 UU Nol. 7 Tahun 1989 selbagaimana tellah 

diubah pelrtama kali delngan UU Nol. 3 Tahun 2006 dan diubah keldua kalinya delngan 

UU Nol. 50 Tahun 2009 Telntang Pelradilan Agama.8 Pasal ini melngandung arti bahwa: 

itsbat nikah melrupakan kelwelnangan dari Pelngadilan Agama dalam melneltapkan suatu 

pelrkawinan. Melskipun aturannya sudah jellas, namun tak sellamanya pelrnikahan sirri 

telrselbut dapat diitsbat nikahkan. Pelrnikahan yang bisa di itsbat nikah antara lain: 

 
6 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Rumah Tangga dalam Islam (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 123. 
7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 48 
8 Abdul Manan dan M. Fauzan, Pokok-Pokok Hukum Perdata Wewenang Peradilan Agama (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo, 2002), hlm. 100. 
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1. Adanya pelrnikahan dalam rangka pelnyellelsaian pelrcelraian, 

2. Hilangnya akta nikah, 

3. Adanya kelraguan sah atau tidaknya salah satu syaratnya pelrkawinan, 

4. Adanya pelrkawinan yang telrjadi selbellum belrlakunya Undang-Undang Nol. 

1 Tahun 1974, 

5. Dan pelrkawinan yang dilakukan ollelh melrelka yang tidak melmpunyai 

halangan pelrkawinan melnurut Undang-Undang Nol. 1 Tahun 1974.9 

Dalam pasal 7 ayat (2) Kolmpilasi Hukum Islam melmbelrikan kolmpeltelnsi 

absollutel yang sangat luas telntang itsbat nikah tanpa batasan dan pelngelcualian. Padahal 

dalam pelnjellasan pasal-pasal telrselbut hanya diselbutkan bahwa pasal ini dibelrlakukan 

seltellah belrlakunya Undang-undang Nol. 7 Tahun 1989 Telntang Pelradilan Agama.10 

Rumusan pasal 7 ayat 3 huruf (el) Kolmpilasi Hukum Islam dibatasi. Pelmbatasan 

telrselbut mutlak dipelrlukan supaya tidak telrjadi kelkelliruan dalam pelnelrapannya. 

Karelna, jika selmua yang melngajukan pelrmolholnan itsbat nikah kel Pelngadilan Agama 

dikabulkan, maka akan melmungkinkan banyak praktelk nikah di bawah tangan atau 

nikah sirri, baru kelmudian melngajukan pelrmolholnan itsbat nikah kel Pelngadilan Agama. 

Telrlelpas dari pelmbatasan putusan itsbat nikah yang di kabulkan di Pelngadilan 

Agama, pada dasarnya itsbat nikah sangat melmbantu masyarakat dalam melndapatkan 

pelneltapan pelrnikahan. Khususnya pada zaman selkarang yang sangat melmbutuhkan 

keladministrasian nelgara, adanya bukti oltelntik pelrnikahan sangatlah dibutuhkan untuk 

melngurus selgala macam kelpelrluan. Selpelrti halnya melngurus akta kellahiran untuk 

selkollah anak, pelmbuatan kartu tanda pelnduduk, kartu kelluarga dan selbagainya.  

 
9 Departemen Agama Republik Indonesia, Instruksi Presiden R.I Nomor 1 Tahun 1991 tentang 

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia  (Jakarta: Departemen Agama,t.th), hlm. 15-16. 
10 Fataruba, Sabri. Kompetensi Absolut Pengadilan Agama dan Kekhususan Beracaranya Pasca 

Amandemen Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama. (Sasi, 2016, 22.1), hlm. 59-73. 
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Pelnulis dalam hal ini melnelliti telntang putusan itsbat nikah delngan aspelk 

telrwujudnya tujuan hukum dalam masyarat yang ditinjau dari maqashid syari’ah. 

Maqashid syariah selndiri melmilki makna hikmah dan manfaat yang Allah kelhelndaki 

dalam seltiap syariat baik, delngan melmastikan kelmaslahatan bagi masyarakat di dunia 

maupun di akhelrat kellak.11  

Pada tahun 2022 telrdapat 18 pelrmolholnan itsbat nikah di Pelngadilan Agama 

Banjarnelgara.  Dari 18 pelrmolholnan telrdapat 11 pelrmolholnan itsbat nikah yang 

dikabulkan. Dalam hal ini pelnulis melngambil 2 pelrmolholnan itsbat nikah yang 

dikabulkan selbagai selmpell agar pelnellitian telrselbut melnjadi lelbih folkus. Dalam keldua 

putusan itsbat nikah telrselbut melrupakan pelrnikahan yang telrjadi pasca kelluarnya 

Undang-Undang Nolmelr 1 Tahun 1974.  

Putusan itsbat nikah nomer 45/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 

643/Pdt.P/2022/PA.Ba dipilih dan ditelliti lelbih melndalam selbab suatu alasan. Pada 

putusan nolmelr 456/Pdt.P/2022/PA.Ba saat melnikah selcara sirri pelmolholn I belrusia 19 

tahun dan pelmolholn II belrusia 16 tahun. Dan pada putusan nolmelr 

643/Pdt.P/2022/PA.Ba pada saat melnikah selcara sirri pelmolholn I belrusia 25 tahun dan 

pelmolholn II belrusia 15 tahun. Telntu saja delngan dikabulkan keldua pelrmolholnan itsbat 

nikah ini yang nantinya akan pelnulis telliti. Pelnulis melmbahas melngelnai kajian putusan 

itsbat nikah nolmelr 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba. Dalam 

putusan ini akan dikaitkan delngan telolri maqashid syari’ah, delngan’harapan pelnellitian 

ini dapat melmbelrikan manfaat ilmiah bagi para pelmbaca.’ 

Hal telrselbut yang mellatarbellakangi pelnulis untuk melnelliti lelbih lanjut mellalui 

pelnellitian skripsi delngan judul “Tinjauan Maqashid Syari’ah Telrhadap Putusan Itsbat 

 
11 Muhammad Saad bin Ahmad bin Mas’ud Al-Yubi, Maqashid al-Syari’ah al-Islamiyah wa ‘Alaqatuha 

bi al-Adillati al-Syariyyah, (Riyadh: Daar al-Hijrah, 1998), 37-38. 
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Nikah di Pelngadilan Agama Banjarnelgara (Studi Putusan nomer 

456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana putusan itsbat nikah di Pelngadilan Agama Banjarnelgara nomer 

456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba ? 

2. Bagaimana analisis maqasid syari’ah telrhadap putusan itsbat nikah di 

Pelngadilan Agama Banjarnelgara nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 

643/Pdt.P/2022/PA.Ba ?   

C. Tujuan Penelitian   

a. Untuk melngeltahui bagaimana putusan itsbat nikah di Pelngadilan Agama 

Banjarnelgara nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba. 

b. Untuk melngeltahui analisis maqasid syari’ah telrhadap putusan itsbat nikah di 

Pelngadilan Agama Banjarnelgara nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 

643/Pdt.P/2022/PA.Ba. 

D. Kegunaan Penelitian  

Dari hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat selcara telolritis maupun 

praktis, yaitu antara lain: 

a. Manfaat selcara telolritis  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sumbangan 

pelmikiran dalam bidang hukum kelluarga. Khususnya, telrkait itsbat nikah dalam 

suatu kelputusan. 

b. Manfaat selcara praktis 
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Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi mahasiswa 

maupun masyarakat luas, dalam hal kelilmuan khususnya melngelnai itsbat nikah 

di bidang Hukum Kelluarga Islam. 

E. Penegasan Istilah 

Melnghindari para pelmbaca salah pelngelrtian dan pelmahaman, maka pelnulis 

pelrlu melnjellaskan belbelrapa kata yang telrsirat di dalam pelnellitian ini. Adapun istilah 

yang dijellaskan adalah selbagai belrikut: 

a. Tinjauan  

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia, kata tinjauan belrasal dari kata 

tinjau yang belrarti mellihat, melnjelnguk, melmelriksa dan melnelliti untuk 

kelmudian melnarik kelsimpulan.12 

b. Maqashid Syari’ah 

Kata Maqāshid al-syariah melrupakan belntuk jamak dari dua kata, 

Maqāshid dan al-syariah. Kata maqashid yang belrarti maksud dan tujuan, dan 

syari’ah melmpunyai pelngelrtian hukum-hukum Allah yang diteltapkan untuk 

manusia agar dipeldolmani dalam melncapai kelbahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat. Maka delngan delmikian, Maqāshid syari’ah belrarti kandungan nilai 

yang melnjadi tujuan telrsyariatnya hukum.13 

c. Putusan 

Putusan selcara istilah melrupakan suatu pelrnyataan yang dibelrikan ollelh 

peljabat nelgara (hakim) yang tellah dibelri welwelnang dalam hal telrselbut dan hal 

telrselbut diucapkan ollelh hakim di dalam pelrsidangan yang belrsifat telrbuka 

 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia online, https://kbbi.web.id/tinjau (tanggal akses: 14-Juli-2023). 
13 Mayangsari R, Galuh Nashrullah Kartika, and Hasni Noor Hasni Noor. Konsep Maqashid Al-Syariah 

dalam Menentukan Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi dan Jasser Auda). Al Iqthisadiyah 1.1 (2014). 
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untuk umum, delngan tujuan untuk melnyellelsaikan suatu pelrmasalahan belrupa 

pelrkara atau selngkelta antara para pihak.14 

d. Itsbat Nikah 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia itsbat nikah adalah pelneltapan 

atau kelbelnaran atau kelabsahan suatu pelrnikahan. Itsbat nikah juga dapat 

diartikan selbagai suatu meltoldel atau cara dalam melneltapkan sahnya suatu 

pelrkawinan yang bellum telrcatat di Kantolr Urusan Agama seltelmpat, selsuai 

delngan keltelntuan-keltelntuan hukum yang belrlaku telrkait delngan hal-hal 

pelrkawinan yang dilaksankan di pelngadilan.15 

F. Telaah Pustaka  

Seltellah pelnulis mellakukan pelnellusuran telrhadap karya ilmiah yang ada, pelnulis  

melnelmukan belbelrapa pelnellitian selbellumnya yang melngangkat pelmbahasan yang sama 

yaitu melngelnai “Tinjauan Maqashid Syari’ah Telrhadap Putusan Itsbat Nikah di 

Pelngadilan Agama Banjarnelgara (Studi Putusan nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan 

nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba)”, namun delngan sudut pandang yang belrbelda, 

pelnellitian  telrselbut antara lain: 

Pelrtama, Armalina melnulis Telsis yang belrjudul “Tinjauan Maqasid Syariah 

Telrhadap Itsbat Nikah Analisis Pelneltapan Hakim Pelngadilan Agama Arga Makmur 

Nolmelr: 0110/Pdt.P/2016/PA.AGM Dan Nolmelr: 0128/Pdt.P/2016/PA.AGM”16 

pada tahun 2018. Pelrbeldaan pelnellitian telsis ini delngan skripsi pelnulis adalah telsis 

ini melmbahas melngelnai itsbat nikah telrpadu yang dilangsungkan di Pelngadilan 

 
14 Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, Liberty (Yogyakarta, 1993), Ed. V, hlm.175. 
15 Mahkamah Agung, Pedoman Teknis Administrasi dan Teknis Pengadilan Agama (Buku II). (Jakarta: 

Mahkamah Agung Republik Indonesia, 2010), hlm.147. 
16 Armalina, Armalina. Tinjauan Maqasid Syariah Terhadap Isbat Nikah Analisis Penetapan Hakim 

Pengadilan Agama Arga Makmur Nomer: 0110/Pdt. P/2016/PA. AGM Dan Nomer: 0128/Pdt. P/2016/PA. AGM. 
Diss. IAIN Bengkulu, 2018. 
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Agma Arga Makmur pada tahun 2016, disana ada 108 pelrkara pelrmolholnan itsbat 

nikah, namun dalam pelnellitian ini hanya melngambil dua selmpell untuk ditelliti. 

Alasan melngambil 2 selmpell itu karelna antara keldua selmpell pelneltapan itu yang 

belrtollak bellakang, pelneltapan yang pelrtama mellangsungkan pelrnikahan di bawah 

tangan sangat lama dari pellaksanaan itsbat nikah telrpadu ini seldangkan pelneltapan 

yang keldua mellangsungkan pelrnikahan bawah tangannya sangat delkat 

pellaksanaannya delngan itsbat nikah telrpadu ini. Aspelk yang melnjadi polkolk 

pelnellitian telsis ini adalah pelrtimbangan hakim yang digunakan dalam melngabulkan 

keldua pelneltapan ini. 

Keldua, Relsti Ayu Rahmadani melnulis Skripsi yang belrjudul “Analisis 

Maqasid Syariah Telrhadap Putusan Mahkamah Agung Nolmelr: 72/K/AG/2016 

Telntang Itsbat Nikah”17 pada tahun 2019. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian pelnulis adalah pada pelnellitian ini melmbahas melngelnai pelneltapan itsbat 

nikah yang selbellumnya tidak dikabulkan ollelh Pelngadilan Agama, namun 

dikabulkan ollelh Mahkamah Agung. Aspelk polkolk dari pelnellitian ini adalah 

pelnellitian ini melnganalisis alasan yang mellatarbellangi pelrbeldaan hasil putusan 

itsbat nikah Pelngadilan Agama dan Mahkamah Agung. 

Keltiga, Cut Putri Rahmadani melnulis Skripsi yang belrjudul “Analisis 

Maqashid Syari’ah Telrhadap Pelnollakan Itsbat Nikah Polligami di Mahkamah 

Syariah (Tellaah Putusan Nolmelr 164/Pdt.P/2018/MS.Tkn),18 pada tahun 2021. 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian pelnulis adalah pada pelnellitian ini 

melmbahas melngelnai pelnollakan itsbat nikah, dikarelnakan dalam pelnellitian ini 

 
17 Rahmadani, Resti Ayu. Analisis Maqashid Syariah Terhadap Putusan Mahkamah Agung Nomor 

72/K/Ag/2016 Tentang Isbat Nikah. Diss. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019. 
18 Rahmadani, Cut Putri. Analisis Maqashid Syari’ah Terhadap Penolakan Itsbat Nikah Poligami Di 

Mahkamah Syariah (Telaah Putusan Nomor 164/Pdt. P/2018/Ms. Tkn). Diss. Universitas Islam Negeri Sumatera 
Utara, 2021. 
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telrdapat pelnyellundupan hukum belrupa polligami di Mahkamah Syariah. Aspelk 

polkolk dari pelnellitian ini adalah melnelliti telntang pelrtimbangan hakim, selbab akibat 

yang timbul dari pelnollakan telrselbut jika dipandang dari selgi maqashid syariah.  

Kelelmpat, Asa Maulida Sulhan melnulis skripsi yang belrjudul “Pellaksanaan 

Itsbat Nikah Pasca Belrlakunya Undang-Undang Nolmelr 1 Tahun 1974 Telntang 

Pelrkawinan (Studi Kasus di Pelngadilan Agama Salatiga Tahun 2009-2011)”,19 pada 

tahun 2012. Skripsi ini melmbahas melngelnai faktolr pelndolrolng dilakukannya itsbat 

nikah di dalam masyarakat, pellaksanaan itsbat nikahnya dan pelrtimbangan hakim 

dalam melmutusakan itsbat nikah. Dalam skripsi ini juga lelbih melrujuk pada 

pelrnikahan yang dilakukan selbellum belrlakukannya Undang-Undang 1 Nolmelr 1 

tahun 1974. 

G. Metode Penelitian 

 Meltoldel pelnellitian adalah cara untuk melngeltahui pellaksanaan melngelnai selgala 

selsuatu yang belrhubungan delngan polkolk pelrmasalahan, yang belrbelntuk peldolman 

pelnellitian. Delngan delmikian meltoldel pelnellitian dapat disimpulkan selbagai cara yang 

dipakai untuk melncari, melrumuskan dan melnganalisa sampai melnyusun lapolran guna 

melncapai suatu tujuan. Untuk melncapai sasaran yang telpat dalam pelnellitian, pelnulis 

melnggunakan meltoldel pelnellitian selbagai belrikut:  

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian kepustakaan 

(Library Research). Yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

literatur (kepustakaan) baik berupa buku, putusan, catatan maupun laporan hasil 

penelitian dari penelitian terdahulu. Bahan yang telah diperoleh dan dibaca, 

 
19 Asa Maulida Sulhan, “Pelaksanaan Itsbat Nikah Pasca Berlakunya Undang-Undang Nomer 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan (Studi Kasus di Pengadilan Agama Salatiga Tahun 2009-2011). Tahun 2012. 
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kemudian diolah atau dianalisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang 

disusun dalam bentuk laporan penelitian.20 Delngan meltoldel jelnis pelnellitian ini 

diharapkan mampu melmbelrikan suatu gambaran selcara jellas telntang:’ “Tinjauan 

Maqashid Syari’ah Telrhadap Putusan Itsbat Nikah di Pelngadilan Agama 

Banjarnelgara (Studi Putusan nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 

643/Pdt.P/2022/PA.Ba)”. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan yuridis 

nolrmatif. Meltoldel pelnellitian yuridis nolrmatif adalah pelnellitian hukum kelpustakaan 

yang dilakukan delngan cara melnelliti bahan-bahan kelpustakaan, yang melncakup 

pelnellitian telrhadap asas-asas hukum, sistelmatik hukum, taraf sinkrolnisasi velrtikal 

dan holrizolntal, pelrbandingan hukum dan seljarah hukum.21 

c. Kehadiran Penelitian  

Kelhadiran dalam pelnellitian disini, melmiliki maksud bagaimana prolsels 

wawancara yang digunakan atau dilakukan dalam melmpelrollelh data yang 

dibutuhkan.22 Dalam hal ini, pelnulis telrjun kel lapangan untuk mellakukan 

pelndelkatan atau intelraksi delngan para subjelk pelnellitian. 

d. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis melmilih telmpat pelnellitian di Pelngadilan Agama 

Banjarnelgara yang leltaknya di Jalan Leltjelnd Supraptol, Kellurahan Selmampir, 

Kelcamatan Banjarnelgara, Kabupateln Banjarnelgara. Delngan wilayah Hukum 

melliputi: selluruh wilayah daelrah Kabupateln Banjarnelgara yang telrbagi melnjadi 20 

Kelcamatan, yang telrdiri dari atas 273 delsa dan 5 kellurahan. Subjelk dalam 

 
20 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3. 
21 Soerjono Soekanto dan Sri Mahmudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan Singkat, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 13. 
22 Wahidmurni, Wahidmurni. Pemaparan metode penelitian kualitatif, tahun 2017. 
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pelnellitian ini adalah hakim dan panitelra yang ada di Pelngadilan Agama 

Banjarnelgara.  

e. Sumber Data 

1. Sumbelr data Primelr 

Sumbelr data primelr melrupakan data yang didapatkan selcara langsung 

dari sumbelr pelnellitian. Pelnulis melndapatkan sumbelr data primelr dari hasil 

wawancara delngan para infolrman atau subjelk pelnellitian. Adapun dolkumeln-

dolkumeln yang akan ditelliti pelnulis adalah: buku relgistrasi pelrkara itsbat 

nikah, akta putusan itsbat nikah dan dolkumeln-dolkumeln lain yang masih 

belrkaitan delngan Putusan Itsbat Nikah di Pelngadilan Agama Banjarnelgara 

tahun 2022.  

2. Sumbelr data Selkundelr 

Sumbelr data selkundelr melrupakan data yang dipelrollelh tidak langsung 

dari pihak yang melnjadi subjelk pelnellitian, alias data ini belrasal dari pihak 

lain.23 Data selkundelr sifatnya selbagai pellelngkap pelnellitian. Adapun sumbelr 

data selkundelr yang digunakan adalah buku-buku kelpustakaan yang 

melnunjang dan melmbelrikan masukan yang melndukung untuk melnguatkan 

pelnellitian. Selpelrti: buku, jurnal, skripsi selrta telsis yang selsuai delngan 

pelnellitian. 

f. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara  

Melrupakan prolsels kolmunikasi antara pelnulis dan infolrman atau subjelk 

pelnellitian, delngan tujuan untuk melngumpulkan dan melnggali infolrmasi 

telntang “Tinjauan Maqashid Syari’ah Telrhadap Putusan Itsbat Nikah di 

 
23 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
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Pelngadilan Agama Banjarnelgara (Studi Putusan nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba 

dan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba)”. 

2. Dolkumelntasi  

Dolkumelntasi melrupakan meltoldel pelngumpulan data delngan cara 

melmbaca dan melngutip dolkumeln-dolkumeln yang dipandang rellelvan delngan 

judul pelnellitian.24 Meltoldel dolkumelntasi dilakukan pelnulis delngan 

melnggunakan salinan relgistrasi pelrkara, salinan putusan, foltol kelgiatan dan 

lain selbagainya yang diperoleh dari Pelngadilan Agama Banjarnelgara.  Untuk 

sellanjutnya pelnulis analisis delngan melmpelrhatikan hasil wawancara yang 

tellah dilakukan. 

g. Analisis Data  

Melnurut Milels dan Hubelrman, selbagaimana yang dijellaskan ollelh Sugiyolnol, 

dalam melnganalisis data ada langkah-langkahnya, belrikut adalah langkah-langkah 

melnganalisis data:25 

a. Relduksi Data (Data Relductioln) 

Melrelduksi data belrarti melrangkum, melmilih polkolk-polkolk pelmbahasan, 

melmfolkuskan pada hal yang pelnting yang ada pada pelnellitian. Seltellah 

melndapatkan data dan data telrkumpul kelmudian melnganalisisnya delngan 

relduksi data, delngan melrangkum dan melmilih hal-hal polkolk dan pelnting 

selhingga dapat melmpelrmudah dalam pelnggumpulan data sellanjutnya.  

b. Pelnyajian Data (Data Display) 

Seltellah melrelduksi langkah sellanjutnya adalah melnyajikan data yang 

dipelrollelh. Pelnyajian data digunakan delngan tujuan melningkatkan pelmahaman 

 
24 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 

182. 
25 Prof Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. Ke-19, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 246-252. 
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telntang apa yang telrjadi dan selbagai acuan melngambil tindakan belrdasarkan 

pelmahaman dan analisis sajian data.26 Pelnyajian data dalam pelnellitian ini yang 

pelrtama adalah pelnyajian data yang diuraikan selcara sistelmatis dan mudah 

dipahami, seltellah itu diklasifikasikan belrdasarkan katagolri. Kelmudian 

pelnyajian data yang keldua adalah pelnyajian hasil wawancara yang belrsumbelr 

dari subjek penelitian yang kelmudian diollah melnjadi belntuk uraian yang lelbih 

rinci. 

c. Pelnarikan Kelsimpulan (Colnclusioln Drawing atau Velrificatioln) 

Pelnarikan kelsimpulan adalah melnarik polin inti dari selmua hal yang 

telrdapat dalam relduksi data dan sajian data. Pelnarikan kelsimpulan adalah 

langkah telrakhir dalam melnganalisis data pelnellitian. Kelsimpulan dalam 

pelnellitian kualitatif melrupakan telmuan yang baru, yang bellum ada 

selbellumnya. Maksudnya, masalah delngan rumusan masalah yang masih 

belrsifat selmelntara kelmudian akan belrkelmbang seltellah mellakukan pelnellitian 

di lapangan. 

h. Pengecekan Keabsahan Data 

Suatu pelnellitian validasi data melmpunyai pelngaruh yang sangat belsar dalam 

melnenltukan hasil akhir suatu pelnellitian. Selhingga untuk melnenltukan kel validan 

suatu data dipelrlukan suatu telknik untuk melmelriksa kelabsahan data. Dalam 

pelnellitian ini, telknik pelngelcelkan kelabsahan data yang digunakan adalah: 

1. Triangulasi  

Triangulasi adalah telknik pelmelriksaan kelabsahan data yang 

melmanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk kelpelrluan pelngelcelkan 

 
26Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, Cet. Ke-1, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), hlm. 221. 
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atau selbagai pelmbanding telrhadap data itu.27 Pelnellitian melnggunakan 

triangulasi selbagai telknik melnguji kreldibilitas data delngan cara melngelcelk 

data yang tellah dipelrollelh dari belrbagai sumbelr yang kelmudian, 

didelskripsikan dan dikatagolrikan belrdasarkan pelmbagian kellolmpolk 

masing-masing.28 Triangulasi dalam pelngujian kreldibilas dapat 

disimpulkan selbagai pelngelcelkan data dari belrbagai sumbelr delngan 

belrbagai cara dan waktu. Dalam hal ini, pelnulis melnggunakan triangulasi 

sumbelr data. Triangulasi sumbelr data adalah melnggali kelbelnaran infolrmasi 

telrtelntu delngan melnggunakan belrbagai sumbelr data selpelrti: dolkumeln, 

arsip dan hasil wawancara delngan melwawancarai lelbih dari satu subjelk 

yang dianggap melmiliki sudut pandang yang belrbelda namun teltap dalam 

ruang lingkup yang sama. Selhingga kelbelnaran dari data yang dipelrollelh 

dapat dipelrcaya dan melnyakinkan untuk diambil selbuah kelsimpulan. 

i. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam pelnellitian ini pelnulis melnggunakan belbelrapa tahap yaitu: 

1) Tahap pra-lapangan 

Dalam tahap ini, pelnelliti melnyiapkan belbelrapa hal yang pelrlu disiapkan 

selbellum melmulai suatu pelnellitian. Hal yang pelrlu disiapkan adalah 

melnyiapkan rancangan pelnellitian, selpelrti: melmbuat daftar pelrtanyaan yang 

akan diajukan saat wawacara, melnyiapkan kelpelrluan pelngambilan data selpelrti 

buku catatan, alat relkam selrta alat pelngambilan gambar. 

2)  Tahap pelkelrjaan lapangan 

 
27 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm 6. 
28 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 84. 



 

16 
 

Dalam tahap ini, pelnellitian telrjun langsung kel lapangan untuk 

melngambil data, delngan cara mellakukan wawancara kelpada subjelk pelnellitian 

yaitu hakim Pelngadilan Agama Banjarnelgara. 

3) Tahap pasca lapangan 

Dalam tahap ini, pelnulis melnganalisis dan melngollah data yang tellah 

dipelrollelh seltellah wawancara delngan narasumbelr atau subjelk pelnellitian. 

H. Sistematika Penulisan  

Selluruh hasil pelnellitian di atas akan disusun dalam selbuah karya tulis delngan 

sistelmatika: 

BAB I Pelndahuluan 

Bab ini belrisi: Latar Bellakang, Rumusan Masalah, Tujuan Pelnellitian, Kelgunaan 

Pelnellitian, Pelnelgasan Istilah, Tellaah Pustaka, Meltoldollolgi Pelnellitian dan 

Sistelmatika Pelmbahasan. 

BAB II Landasan Telolri 

Bab ini belrisi: Telolri umum Itsbat Nikah, Telolri Umum Putusan dan Kelkuasaan 

Kelhakiman Selrta Telolri Umum Maqasid Syari’ah. 

BAB III Hasil Penelitian   

Bab ini belrisi: Gambaran Umum, Faktolr yang mellatarbellakangi itsbat nikah, 

Syarat Mengajukan itsbat nikah, dan Putusan Itsbat Nikah di Pelngadilan Agama 

Banjarnelgara.    

BAB IV Analisis Penelitian  

Bab ini belrisi: Analisis Maqashid Syari’ah Telrhadap Putusan (nomer 

456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba). 

BAB V Pelnutup 

Bab ini belrisi: kelsimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ITSBAT NIKAH, PUTUSAN HAKIM 

DAN MAQASHID SYARI’AH 

A. Itsbat Nikah  

1. Pengertian itsbat Nikah 

Itsbat nikah selcara bahasa Arab telrdiri dari dua kata, yaitu “itsbat” dan 

“nikah”.  Itsbat melrupakan kata dalam belntuk masdar dari kata astbata yang 

melmiliki arti pelnyuguhan, pelneltapan dan pelnelntuan.29 Seldangkan kata nikah 

belrasal dari kata nakaha yang melmiliki arti nikah atau melnikah.30 Melnikah adalah 

ikatan lahir batin antara laki-laki dan pelrelmpuan selbagai suami istri delngan tujuan 

yang sama melmbelntuk kelluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kelkal 

belrdasarkan Keltuhanan Yang Maha Elsa.   

Itsbat nikah melnurut fiqih adalah suatu pelneltapan atau pelngelsahan atas 

pelrkawinan yang tellah dilangsungkan selsuai delngan hukum islam, akan teltapi 

tidak melncatatkannya kel pihak yang belrwelnang di Kantor Urusan Agama 

(KUA).31 Itsbat nikah melrupakan sarana yang bisa ditelmpuh bagi suami istri untuk 

melndampatkan kelabsahan dari pelrnikahannya.  

Itsbat nikah melrupakan kelwelnangan dari Pelngadilan Agama karelna masih 

belrhubungan delngan aspelk pelrnikahan dan di dalamnya telrdapat pelrtimbangan 

kelmaslahatan bagi umat islam. Itsbat nikah di Banjarnelgara telrjadi karelna adanya 

 
29  Ahmad AK, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Reality Publisher, Jakarta, 2006, hlm. 338. 
30 Zaeni Ayhadi, dkk, Hukum Keluarga Hukum Positif di Indonesia (Cet. 1 Depok: Rajawali Press, 2020) 

hlm.112. 
31 Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor KMA/032/SK/2006 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Tugas dan Administrasi Pengadilan. 



 

18 
 

nikah sirri. Nikah sirri selndiri belrasal dari bahasa Arab yaitu Sirrun yang melmiliki 

makna telrselmbunyi atau rahasia.32  

Pada kelnyataaan pelngelrtian nikah sirri melnurut masyarakat Indolnelsia belrbelda 

delngan kolnselp pelmikiran di dalam fiqih. Dalam fiqh nikah sirri diartikan nikah 

yang belnar-belnar diselmbunyikan dan tidak bollelh dipublikasikan kelpada siapapun, 

bahkan tanpa selpelngeltahuan dari wali pihak Pelrelmpuan.33 

Namun dalam masyarakat Indolnelsia selndiri melngartikan nikah sirri adalah 

nikah yang dilakukan ollelh selolrang wali belrupa ayah kandung dari pihak 

Pelrelmpuan atau yang melwakilkan dan dihadiri ollelh 2 olrang saksi, adanya mas 

kawin dan ijab qolbul, yang melmbuat belrbelda delngan pelrnikahan pada umumnya, 

telrleltak pada pelncatatan pelrnikahan yang dilakukan ollelh pelgawai pelncatat nikah 

di Kantolr Urusan Agama (KUA) telrdelkat.34 

2. Dasar Hukum Itsbat Nikah 

Dasar hukum pelrmolholnan itsbat nikah yaitu Undang-Undang Nolmelr 1 Tahun 

1974 telntang pelrkawinan, dalam pasal 2 ayat (1) yang belrbunyi: “Pelrkawinan 

adalah sah apabila dilakukan melnurut hukum masing-masing agamanya dan 

kelpelrcayaan”. Kelmudian diselbutkan juga dalam pasal 64 Undang-Undang Nolmelr 

1 tahun 1974 yang belrbunyi: “Untuk pelrkawinan dan selgala selsuatu yang 

belrhubungan delngan pelrkawinan yang telrjadi selbellum Undang-Undang ini belrlaku 

yang dijalankan melnurut pelraturan-pelraturan lama adalah sah”. Pasal ini telrmasuk 

bagian dasar dari acuan itsbat nikah yang melnjadi kelwelnangan Pelngadilan 

 
32 Vivi Kurniawati, Nikah Siri, Cet. I (Jakarta: Rumah Fiqh Publishing, 2019), hlm.10. 
33 Aidil Alifin, Nikah Siri dalam tinjauan Hukum teoritis dan Sosiologi Hukum Islam di Indonesia, Jurnal 

Al Manahij, Vol. 11 No.1, 2017, hlm. 66.   
34 Zainuddin dan Afwan Zainuddin, Kepastian Hukum Perkawinan Siri dan Permasalahannya di Tinjau 

dari Undang-undangan Nomor 1 Tahun 1974 (Yogyakarta, 2015) hlm. 47. 
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Agama.35 Sellanjutnya pasal 49 ayat 2 Undang-Undang Nolmelr 7 tahun 1989 yang 

tellah diubah delngan Undang-Undang Nolmelr 50 tahun 2009 telntang Pelradilan 

Agama dan pelnjellasannya (Undang-Undang Kelwelnangan Pelngadilan Agama 

dalam pelrkara itsbat nikah).   

Kelwelnangan telrselbut belrkelmbang dan dipelrluas delngan melrujuk pada 

Kolmpilasi Hukum Islam pasal 7 ayat (2) yang belrbunyi: “Dalam hal pelrkawinan 

tidak dapat dibuktikan delngan akta nikah, dapat diajukan itsbat nikahnya kel 

Pelngadilan Agama”. Ayat (3) yang belrbunyi: “Itsbat nikah yang dapat diajukan kel 

Pelngadilan Agama telrbatas melngelnai hal-hal yang belrkelnaan delngan: adanya 

pelrkawinan dalam rangka pelnyellelsaian pelrcelraian, hilangnya akta nikah, adanya 

kelraguan telntang sah atau tidaknya salah satu syarat pelrkawinan, adanya 

pelrkawinan yang telrjadi selbellum belrlakunya Undang-Undang Nolmelr 1 tahun 1974 

dan pelrkawinan yang dilakukan ollelh melrelka yang tidak melmpunyai halangan 

pelrkawinan melnurut Undang-Undang Nolmelr 1 tahun 1974”. Ayat (4) yang 

belrbunyi: “Adapun pihak yang dapat melngajukan itsbat nikah kel Pelngadilan 

Agama diantaranya: suami atau istri, anak-anak melrelka, wali nikah, pihak yang 

belrkelpelntingan delngan pelrkawinan telrselbut”.  

Belrdasarkan dasar-dasar hukum diatas, dapat digunakan selbagai alasan 

melmpelrkuat kelyakinan hakim melngelnai pelrkawinan telrselbut tellah selsuai delngan 

hukum islam, sellanjutnya melngelnai pelmbuktian pelrnikahan biasanya hakim 

melmelrintahkan untuk para pihak melndatangkan saksi.   

 

 

 
35  Emi Wahyudi, dkk, Itsbat Nikah dan Status Anak dalam Perspektif Hukum Perkawinan Islam, hlm. 

49-59. 
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3. Ketentuan Itsbat Nikah  

Itsbat nikah tellah diatur dalam Undang-Undang pelrkawinan dan Kolmpilasi 

Hukum Islam, melskipun tellah diatur tak sellamanya pelrmolholnan itsbat nikah yang 

diajukan kel Pelngadilan Agama dapat dikabulkan. Keltelntuan-keltelntuan yang harus 

dipelrhatikan dalam itsbat, selbagaimana diatur dalam Buku Peldolman Pellaksanaan 

dan Administrasi Pelradilan Agama ollelh Mahkamah Agung Relpublik Indolnelsia 

Direlktolral Jelndral Pelngadilan Agama. 

 Dalam prolsels pelngajuan, pelmelriksaan dan pelnyellelsaian pelrmolholnan 

pelngelsahan nikah atau itsbat nikah harus belrpeldolman delngan hal-hal selbagai 

belrikut: 

 Pelrmolholnan itsbat nikah dapat diajukan ollelh suami atau istri (kelduanya), 

kelrabat para pelmolholn (baik kelrabat suami maupun istri), wali nikah, anak para 

pelmolholn, selrta para pihak lain yang melmiliki kaitan delngan para pelmolholn dan 

melmiliki kelpelntingan atas pelrnikahan telrselbut. Olrang yang melngajukan 

pelrmolholnan itsbat nikah kel Pengadilan Agama harus delngan alasan yang kolnkrit 

selrta kelpelntingan yang jellas dan melndelsak. 

Pelrmolholnan yang diajukan ollelh keldua pelmolholn atau suami istri sifatnya 

Volluntair,36 proldak yang didapatkan belrupa pelneltapan. Jika dari pelrmolholnan 

itsbat nikah telrselbut hasil akhirnya tidak dikabulkan, maka para pelmolholn dapat 

mellakukan upaya hukum belrupa kasasi. 

Pelrmolholnan yang diajukan ollelh salah satu pelmolholn baik diajukan ollelh suami 

maupun istri saja sifatnya kolntelnsius,37 delngan melndudukan istri atau suami yang 

 
36 Perkara yang diajukan dalam bentuk permohonan yang ditandatangani oleh pemohon atau kuasanya 

yang ditujukan kepada Ketua Pengadilan, permohonan merupakan kepentingan sepihak dari pemohon yang tidak 
mengandung sengketa dengan pihak lain. 

37 Tuntutan hak perdata oleh pihak yang berkepentingan yang mengandung sengketa atau konflik, 
sehingga perlu putusan hukum. 
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tidak melngajukan pelrmolholnan selbagai pihak telrmolholn. Prolduknya belrupa putusan 

dan telrhadap putusan telrselbut dapat diajukan upaya hukum banding dan kasasi. 

Apabila dalam prolsels pelmelriksaan pelrmolholnan itsbat nikah dalam angka (2) 

dan (3) telrselbut di atas, dikeltahui bahwa suaminya masih telrikat dalam pelrkawinan 

yang sah delngan pelrelmpuan lain, maka istri telrdahulu telrselbut harus dijadikan 

pihak dalam pelrkara. Jika pelmolholn tidak mau melrubah pelrmolholnannya delngan 

melmasukan istri telrdahulu selbagai pihak, pelmolholnan telrselbut harus dinyatakan 

tidak telrima. 

Pelrmolholnan itsbat nikah yang dilakukan ollelh wakil atau bukan diri pribadi 

yang melngajukan, selpelrti: anak para pelmolholn, wali nikah dan pihak lain yang 

belrkelpelntingan, maka pelrmolholnan telrselbut harus belrsifat kolntelnsius, delngan 

melndudukan suami dan istri dan atau ahli waris yang lain selbaagai telrmolholn. 

Para pelmolholn baik suami atau istri yang tellah ditinggal mati ollelh istri atau 

suaminya, dapat melngajukan pelrmolholnan itsbat nikah selcara kolntelnsius delngan 

melndudukan ahli waris lainnya selbagai pihak telrmolholn, proldaknya belrupa putusan 

dan atas putusan telrselbut dapat diupayakan banding dan kasasi. 

Dalam hal suami atau istri yang ditinggal mati tidak melngeltahui ada ahli waris 

lain sellain dirinya maka itsbat nikah dilakukan selcara volluntair, proldaknya belrupa 

pelneltapan. Apabila pelrmolholnan telrselbut ditollak, maka pelrmolholnan dapat 

melngajukan upaya hukum kasasi. 

Olrang yang melmpunyai kelpelntingan dan tidak melnjadi pihak dalam pelrkara 

pelrmolholnan itsbat nikah telrselbut dalam angka (2) dan (6) dapat mellakukan 

pelrlawanan kelpada Pelngadilan Agama atau Mahkamah Syariah yang melmutus, 

seltellah melngeltahui ada pelneltapan itsbat nikah. 
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Olrang lain yang melmpunyai kelpelntingan dan tidak melnjadi pihak dalam 

pelrkara pelrmolholnan itsbat nikah telrselbut dalam angka (3), (4) dan (5), seldangkan 

pelrkara telrselbut tellah diputus ollelh Pelngadilan Agama atau Mahkamah Syariah 

yang melmelriksa pelrkara itsbat nikah telrselbut sellama pelrkara bellum diputus. 

Pihak lain yang melmpunyai kelpelntingan hukum dan tidak melnjadi pihak dalam 

pelrkara pelrmolholnan itsbat nikah telrselbut dalam angka (3), (4) dan (5), seldangkan 

pelrmolholnan telrselbut tellah diputus ollelh Pelngadilan Agama atau Mahkamah 

Syariah telrselbut. 

Keltua Majlis Hakim tiga hari seltellah melnelrima Pelnelntuan Majlis Hakim, 

melmbuat pelnelntuan hari sidang selkaligus melmelrintah Jurusita Pelngganti untuk 

melngumumkan pelrmolholnan itsbat nikah telrselbut elmpat bellas hari telrhitung seljak 

tanggal pelngumuman pada meldia massa celtak atau ellelktrolnik atau selkurang-

kurangnya diumumkan pada papan pelngumuman Pelngadilan Agama atau 

Mahkamah Syariah. 

Majlis Hakim dalam melnelntukan hari sidang paling lambat tiga hari seltellah 

belrakhirnya pelngumuman. Seltellah hari pelngumuman belrakhir, majlis hakim 

selgelra melneltapkan hari sidang.38 

Untuk kelselragaman, amar itsbat nikah belrbunyi selbagai belrikut:“Melnyatakan 

sah pelrkawinan antara… delngan… yang dilaksanakan pada tanggal… di …” 39  

4. Akibat Hukum Itsbat Nikah 

Itsbat nikah melrupakan suatu pelristiwa hukum, seltiap pelristiwa hukum pastinya 

melmiliki akibat hukum bagi yang belrkaitan. Akibat hukum telrselbut antara lain: 

a. Akibat hukum bagi status pelrkawinan  

 
38Asikin, H. Zainal, and S. U. Sh. Hukum acara perdata di Indonesia. Prenada Media, 2019. 
39 Mahkamah Agung RI, Pedoman Pelaksanaan dan Administrasi Peradilan Agama, Buku II, 2013, hlm. 

153-156. 
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Status pelrkawinan yang selbellumnya hanya sah melnurut agama dan 

tidak melmiliki lelgalitas, maka delngan dilakukanya itsbat nikah pelrnikahan 

telrselbut melnjadi sah bukan hanya melnurut agama saja, teltapi juga sah 

melnurut nelgara. Delngan kata lain artinya selgala akibat dari pelrkawinan atau 

pelrnikahan telrselbut melnjadi sah dan dapat telrcatat selsuai delngan pelraturan 

pelrundang-undangan. 

b. Akibat hukum bagi status anak 

Delngan adanya itsbat nikah akan melmbelrikan kelpastian hukum 

telrhadap status anak yang dilahirkan dalam hubungan pelrkawinan telrselbut. 

Dalam hal ini kelpastian hukum telntang status anak diantaranya dapat dilihat 

dalam pelraturan-pelraturan belrikut: (1). Undang-Undang Dasar RI Tahun 

1945 pasal 288 B ayat (1) yang belrbunyi: “Seltiap olrang belrhak melmbelntuk 

kelluarga dan kelturunan yang sah”. (2) Undang-Undang Nolmelr 1 Tahun 1974 

telntang pelrkawinan pasal 42 yang belrbunyi: “Anak yang sah adalah anak 

yang lahir dalam atau akibat dari pelrnikahan yang sah”. (3) Pada Pasal 2 ayat 

(1) yang belrbunyi: “Pelrkawinan yang sah apabila dilakukan melnurut hukum 

masing-masing agamanya dan kelpelrcayaan itu”. (4) Pada pasal 2 ayat (2) 

yang belrbunyi: “Tiap-tiap pelrkawinan dicatat melnurut pelraturan pelrundang-

undangan yang belrlaku”. (5) Dalam pasal 99 Kolmpilasi Hukum Islam 

melnyelbutkan bahwa: “Anak yang sah adalah (1) anak yang dilahirkan dalam 

atau akibat pelrkawinan yang sah dan (2) hasil pelrbuatan suami istri yang sah 

di luar rahim dan dilahirkan ollelh istri telrselbut”. 

Itsbat nikah belrdampak baik bagi anak dan kelluarganya, delngan 

dikabulkan itsbat nikah melnjadikan pelrnikahan telrselbut telrcatat dan melmilki 
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akta, akta nikah telrselbutlah yang nantinya bisa digunakan untuk melmbuat 

akta untuk anak. 

c. Akibat bagi harta belnda 

Seltellah dikabulkannnya itsbat nikah, maka pelrnikahan para pelmolholn 

melnjadi sah dan telrcatat kellelmbaga belrwelnang. Delngan adanya hal telrselbut 

maka belrakibat kelpada selluruh anggolta kelluarga, yang ada dalam kelluarga 

telrselbut belrhak melndapat hak atas warisan atau harta belrsama, selbab garis 

kelturunan dan kelkelluargaan. 

B. Putusan Hakim dan Kekuasaan Kehakiman  

1. Tugas dan Wewenang Hakim 

Hakim melrupakan peljabat yang mellaksankan tugas kelkuasaan kelhakiman, 

yakni peljabat pelradilan yang dibelrikan welwelnang untuk melngadili pihak yang 

belrpelrkara di bidang pidana dan pelrdata. Istilah telrselbut melmbelrikan kolnselkuelnsi 

yang belrat ollelh selbab kelwelnangan dan tanggung jawab selbagai selolrang hakim. 

Selcara seldelrhana tugas hakim adalah melnyellelsaikan pelrkara yang ada di 

pelngadilan, seldangkan fungsi dari kelwelnangan melngadili dapat diartikan melnjadi 

dua pelngelrtian yaitu melnelgakkan hukum dan melmbelrikan keladilan. Melnelgakkan 

hukum selndiri melrupakan suatu prolsels untuk melncapai keladilan, seldangkan 

keladilan adalah tujuan yang ingin dicapai dalam pelnelgakan hukum itu selndiri.  

Selbagai pelnelgak hukum, hakim melmpunyai tugas dan welwelnang polkolk 

dibidang judicial yaitu melnelrima, melmelriksa, melmutusakan dan melnyellelsaikan 

seltiap pelrkara yang diajukan. Delngan delmikian dapat diartikan bahwa hakim 

melrupakan pellaksana inti yang selcara fungsiolnal mellaksanakan kelkuasaan 

kelhakiman, ollelh karelna itu kelbelradaannya sangat pelnting dan deltelrminan dalam 

melnelgakkan hukum dan keladilan mellalui putusan-putusannya. Selbagai pelnelgak 
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hukum hakim melmiliki aturan belrupa eltika prolfelsi atau biasa diselbut koldel eltik 

hakim, koldel eltik melrupakan panduan kelutamaan molral bagi hakim, baik dalam 

melnjalankan tugas prolfelsi maupun dalam hubungan belrmasyarakat diluar kantolr.40 

Hakim juga melrupakan pilar utama dan telmpat telrakhir bagi para pelncari keladilan 

dalam prolsels pelradilan. Melngelnai aturan eltika kelhakiman atau koldel eltik 

kelhakiman juga tellah dijellaskan dalam firman Allah surat An-Nisa ayat 135:  

 

امِيْنَ  كُوْنوُْا اٰمَنوُْا الَّذِيْنَ  يٰٓايَُّهَا يَّكُنْ  اِنْ   ۚوَالاَْقْرَبيِْنَ  الْوَالِديَْنِ  اوَِ  انَْفسُِكُمْ  عَلٰٓى وَلوَْ  ๡ِِّٰ  شُهَداَۤءَ  بِالْقِسْطِ  قوََّ  

ُ  فقَِيْرًا اوَْ  غَنِي̒ا ّٰ๡ى تتََّبِعوُا فلاََ  بهِِمَاۗ  اوَْلٰى فَا ا وَاِنْ   ۚتعَْدِلوُْا انَْ  الْهَوٰٓ خَبيِْرًا نَ تعَْمَلوُْ  بمَِا كَانَ  ဃَّٰ  فَاِنَّ  تعُْرِضُوْا اوَْ  تلَْوٗٓ  

Artinya: “Wahai olrang-olrang yang belriman! Jadilah kamu pelnelgak keladilan, 

melnjadi saksi karelna Allah walaupun telrhdap dirimu selndiri atau ibu 

bapak dan kaum kelrabatmu. Jika dia kaya ataupun miskin maka Allah 

lelbih tau kelmaslahatnnya (kelbaikannya) maka janganlah kamu 

melngikuti hawa nafsu karelna ingin melnyimpang dari kelbelnaran. Dan 

jika kamu melmutar balikkan (kata-kata) atau elnggan melnjadi saksi,  

maka keltahuilah bahwa Allah melnelliti telrhadap selgala apa yang kamu 

kelrjakan.” (QS An-Nisa: 135).      

2. Teori Putusan Hakim 

a. Sistelmatika Pelneltapan Hakim41 

1) Kelpala Pelneltapan  

Kelpala pelneltapan telrdapat di tiap pelneltapan, hal ini selsuai delngan pasal 4 

ayat 1 Undang-Undang Nolmelr 4 Tahun 2004 telntang Kelkuasaan 

Kelhakiman. Belrdasarkan pasal 224 HIR, 285 Rbg adanya kelpala pelneltapan 

 
40 Wildan Suyuti Mustofa, Kode Etik Hakim, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm.114. 
41 Sri Wardah, S.H., S.U. dan Bambang Sutiyoso, S.H., M.Hum. Hukum Acara Perdata dan 

Perkembangannya di Indonesia, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Gama Media, 2007), hlm. 216-222. 
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dimaksud agar pelneltapan hakim ini melmiliki kelkuatan hukum dalam 

mellaksanakan isi pelneltapan, delngan kelpala pelneltapan yang belrbunyi: 

“Delmi Keladilan Belrdasarkan Keltuhanan Yang Maha Elsa”. 

2) Idelntitas Para Pihak 

Dalam suatu pelneltapan harus telrcantum nama atau nama kuasa hukumnya 

(jika ada), umut, dan alamat selbagai tanda pelngelnal atau idelntitas diri. 

3) Pelrtimbangan (alasan) 

Pelrtimbangan atau colnsidelran melrupakan dasar pelneltapan dalam 

pelrtimbangan yang dimiliki ollelh hakim. Dalam pelrtimbangan pelneltapan 

pelrdata dibagi melnjadi dua yaitu: dasar pelrtimbangan telntang duduk 

pelrkara atau pelristiwa yang dikelmukakan dan pelrtimbangan telntang 

hukumnya yang dalam hal ini melrupakan kelwelnangan selolrang hakim. 

Keldua hal telrselbut nantinya akan dipadukan ollelh hakim untuk kolnselkuelnsi 

atas telrwujudnya asas matelriil. 

4) Amar Pelneltapan 

Amar putusan atau dictum adalah tanggapan telrhadap peltitum (apa yang 

diminta) dari gugatan. Hakim melngadili selmua bagian tuntutan dan tidak 

dipelrbollelhkan untuk melngadili apa yang tidak dituntut (ultra peltita).42 

Amar putusan telrdiri dari dua yaitu: 

a) Delclarativel yaitu belrupa pelneltapan dari hubungan hukum yang 

melnjadi selngkelta. 

 
42 M. Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangandan Acara Peradilan Agama, Cet. Ke-2 (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2003) hlm. 315-316. 
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b) Dispolsitivel yaitu belrupa bagian dimana hakim melngelnai suatu hukum 

atau melmbelrikan hukumnya delngan cara melngabulkan atau melnollak 

pelrmolholnan. 

Asas-asas yang mellelkat pada suatu pelneltapan antara lain: 

a) Asas kelbelnaran selpihak, yaitu karelna kelbelnaran telrkandung dalam 

pelneltapan hanya kelbelnaran yang belrnilai untuk diri pelmolholn. 

b) Asas tidak melngikat siapapun kelcuali hanya melngikat pelmolholn. 

c) Asas tidak melmpunyai kelkuatan pelmbuktian kelpada pihak manapun. 

d) Asas tidak melmpunyai kelkuatan elkselkutolrial. 

b. Dasar Pelrtimbangan Hakim 

Pelrtimbangan yang digunakan ollelh hakim dalam melmutus pelrmolholnan 

atau pelrkara adalah hukum polsitif belrupa Undang-Undang selrta pelrtimbangan 

belrupa fakta yang telrjadi di lapangan (budaya yang hidup dalam masyarakat). 

Hakim melnjadi unsur pelnting dalam prolsels pelnelgakan hukum karelna fungsi 

hakim adalah melnafsirkan hukum yang ada dalam masyarakat, melmpelrkuat 

suatu pelnelgakan hukum, selrta melmpelrtimbangkan suatu pelnelgakan fakta 

hukum selsuai delngan pelrkelmbangan masyarakat agar telrwujud adanya 

kelpastian hukum. Jika tidak ada hukum yang melngatur, maka hakim akan 

mellakukan pelnelmuan hukum baru atau relchtsviding. Delngan cara, 

mellaksanakan aturan hukum telrhadap suatu pelristiwa yang nyata. Selbab dalam 

kinelrjanya hakim melmiliki asas ius curia nolvit yang artinya selolrang hakim 

tidak bollelh melnollak suatu pelrkara atau pelrmolholnan yang masuk delngan alasan 

tidak tahu pelnyellelsaian hukumnya. Sellain itu, tidak bollelh dilupakan adalah 

Pasal 16 Ayat (1) Undang-undang Nolmolr 4 Tahun 2004 melnyatakan hal yang 
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selrupa delngan pelnjellasan di atas, yang mana selolrang hakim itu wajib 

melmelriksa, melngadili dan melmutuskan pelrkara yang sudah diajukan. 

Selolrang hakim melmiliki kelbelbasan-kelbelbasan dalam suatu pelradilan. 

Melskipun delmikian kelbelbasan telrselbut sifatnya tidak mutlak. Karelna selolrang 

hakim teltelp melnggunakan undang-undang dan nilai pancasila selbagai patolkan 

untuk melncari pelnyellelsainya suatu pelrkara yang dapat melnghasilkan keladilan 

bagi selluruh rakyat Indolnelsia. 

Kelbelbasan dan rellatif yang dimiliki ollelh hakim melnyelbabkan belbelrapa 

meltoldel pelnafsiran (intelrpreltasi) dalam melncari keltelrangan atas pelraturan. 

Intelrpreltasi selndiri melmiliki makna suatu meltoldel pelnelmuan hukum yang 

melnjellasan selcara jellas melngelnai telks pelrundang-undangan agar ruang lingkup 

kaidah hukum dapat diteltapkan selhubungan delngan pelristiwa telrtelntu. Meltoldel 

ini melmang bukan meltoldel yang diwajibkan bagi selolrang hakim dalam 

melnelmukan hukum akan teltapi meltoldel ini dapat digunakan selbagai pelnjabaran 

selbellum selolrang hakim melnghasilkan suatu putusan. 

3. Kekuasaan Kehakiman  

Selbagai selolrang pelnelgak hukum selolrang hakim telntunya tidak bollelh 

telrpelngaruh dalam hal apapun yang ada diselkellilingnya. Sellain tidak bollelh 

telrpelngaruh dari lingkungannya, selolrang hakim juga harus melnjaga dirinya dari 

telkanan dan ancaman baik dari luar pelngadilan maupun dalam lingkungan 

pelradilan.   

Para jumhur ulama belrpelndapat bahwa selolrang hakim, harus melmiliki sifat 

yang adil yakni: “belnar pelrkataannya, sellalu melnjaga maru’ahnya,43 tidak 

 
43 Proses penjagaan tingkah laku seseorang agar sejalan dengan ajaran agama, menghiasi diri dengan 

akhlak terpuji dan menjauhi segala bentuk keburukan. 
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mellakukan pelrbuatan yang haram, dan dapat dipelrcaya baik dalam keladaan 

gelmbira maupun dalam keladaan marah”.44  Hal telrselbut seljalan delngan pasal 1 

angka 1 Undang-Undang Nolmelr 48 tahun 2009 telntang kelkuasaan kelhakiman yang 

melnyatakan bahwa: “Kelkuasaan kelhakiman adalah kelkuasaan nelgara yang 

melrdelka untuk melnyellelnggarakan pelradilan guna melnelgakan hukum dan keladilan 

belrdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik Indolnelsia 

tahun 1945, delmi telrsellelnggaranya hukum nelgara Relplublik Indolnelsia”. 

Pelrubahan UU Nol. 14 tahun 1970 telntang Keltelntuan-Keltelntuan Polkolk 

Kelkuasaan Kelhakiman, delngan Undang-undang Nol. 35 tahun 1999 Telntang 

Pelrubahan atas Undang-undang Nol. 14 tahun 1970 telntang Keltelntuan-Keltelntuan 

Polkolk Kelkuasaan Kelhakiman. Undang-undang telrselbut melrupakan Undang-

Undang untuk melmpelrkuat tuntunan relfolrmasi di bidang hukum. 

Selhubung delngan pelran dan kelwelnangan kelkuasaan kelhakiman, maka delngan 

selndirinya melndudukkan dan melnelmpatkan badan-badan pelradilan selbagai telmpat 

telrakhir upaya pelnelgakan hukum, kelbelratan dan keladilan. Tidak ada badan atau 

kelkuasaan kelhakiman lain yang melmpunyai keldudukan untuk melnelgakkan hukum, 

kelbelnaran dan keladilan apabila timbul selngkelta atau pellanggaran hukum ditelngah-

telngah kelhidupan masyarakat sellain dari kelkuasaan kelhakiman mellalui badan 

pelradilan. Melngelnai kelkuasaan kelhakiman tellah belrpayung dalam satu naungan di 

bawah Mahkamah Agung. Mahkamah Agung melnjadi peldolman bagi jajaran 

dibawahnya keltika melnjalankan tugas kelkuasaan kelhakiman. 

C. Teori Maqashid Syari’ah 

1. Pengertian Maqashid Syari’ah 

 
44 Ainur Rahim Faqih, Kode Etik Hakim dan Pedoman Perilaku Hakim, Jurnal Agama dan Hak Asasi 

Manusia, Vol.3 No.1, 2013, hlm 219. 
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Selcara harfiah maqasid syari’ah belrarti tujuan hukum, tujuan yang di maksud 

adalah tujuan atau hasil yang diharapkan dari pelrundang-undangan.45 Maqashid 

syari’ah selcara langsung diselbutkan dalam Al-quran dan sunah atau disimpulkan 

ollelh para ulama. Kandungannya belrupa maslahah (jalb al-masalih) dari selmua 

manusia dan untuk melnyellamatkan melrelka dari bahaya (daf’u al-mafasid atau 

dar’u al-mafasid).  

Selcara telrminollolgi maqashid syari’ah belrarti hikmah-hikmah dan seljelnisnya 

yang Allah kelhelndaki dalam seltiap syariat baik maupun khusus, delngan tujuan 

melmastikan kelmaslahatan bagi hamba-Nya di dunia dan akhirat.46 

Melnurut Al-Syatibi isi maqashid syariah dari pelmbagiannya ada dua yaitu: 

qashdu al-syari’ (tujuan Tuhan) dan qashdu al-mukallaf (tujuan mukallaf).47 

Kelmudian melmbagi qashdu al-syari’ melnjadi elmpat macam yaitu:48 “Qashdu al-

syari’ fi wadh’i al-syari’ah,49 Qashdu al-syari’ fi wadh’i al-syari’ah li al-ifham,50 

Qashdu al-syari’ fi wadh’i al-syari’ah li al-taklif bi muqtadhaha,51 Qashdu al-

syari’ fi dukhuli al-mukallaf tahta ahkami al-syari’ah”.52  

Macam-macam qashdu al-syari’ fi wadh’i al-syari’ah (tujuan Tuhan 

melleltakkan syariah). Allah melneltapkan syariat delngan tujuan kelmaslahatan 

hambaNya, dari kelmaslahatan ini telrdapat tiga delrajat belrurutan: 

 
45 Kamil Iskandar, Al-Munjid Al Wasith, (Beirut:Daar al-Masyriq), 855. 
46 Muhammad Saad bin Ahmad bin Mas’ud al-Yubi, Maqashidu al-Syariah al-Islamiyah wa ‘Alaqatuha 

bi al-Adillati al-Syariyyah, (Riyadh: Daar al-Hijrah, 1998), 37-38. 
47 Mukallaf berarti dibebani. Maksud dibebani di sini adalah bahwa tiap orang memegang kewajiban 

yang harus dipertanggungjawabkan, paling tidak berkewajiban atas dirinya. 
48 Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushuli al-Syariah, (Beirut: Dar Al-Kotob AlIlmiyah, 2004), 

219.  
49 Tujuan Tuhan meletakkan syariah. Artinya bahwa Allah meletakkan syariah guna kepentingan 

kemaslahatan bagi umat-Nya. 
50 Tujuan Tuhan meletakkan syariat agar dipahami.  
51 Tuhan meletakkan syariat untuk memberi beban/ tanggungjawab pada hamba-Nya. 
52 Tuhan menugaskan hamba-Nya untuk melaksanakan syariat. 
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1. Dharuriyyah, belrarti melrupakan delrajat paling tinggi dari suatu kelmaslahatan 

hal ini karelna manusia tidak dapat hidup tanpanya. Maslahah dharuriyyah 

dilakukan delngan melnjaga agama, diri, nasab, harta, dan akal. Colntolh dari 

melnjaga agama adalah melndirikan rukun iman dan Islam. 

2. Hajiyyah, belrarti maslahah yang sifat dasarnya melnudahkan, melnghindarkan 

manusia dari kelsulitan dan kelsusahan. Keltiadaan kelmaslahatan ini tidak 

melnyelbabkan kelrusakan di dunia maupun akhirat colntolh: rukhsah dalam 

ibadah dan jual belli saham dalam muamalat.  

3. Tahsiniyyah, belrarti pellelngkap atau selbagai pelnyelmpurna dari maqashid 

selbellumnya yang tujuannya selbagai melmpelrindah kelhidupan manusia. colntolh: 

adat kelbiasaan dan akhlak mulia.53 

2. Nilai Maqashid Syari’ah  

Melngelnai pelncatatan pelrkawinan melskipun tidak telrtulis selcara 

langsung di dalam kitab fiqh klasik, akan teltapi pelncatatan teltap melnjadi selbuah 

kelharusan bagi masyarakat untuk melnaatinya dalam rangka melnjaga 

kolndusifitas kelhidupan solsial. Hal telrselbut juga selsuai delngan nilai-nilai 

maqashid syari’ah yang belrtujuan untuk melnelgakkan kelmanfatan bagi umat.54 

Belrikut adalah nilai-nilai maqashid syari’ah dan pelnjabarannya:55 

a. Pelmelliharaan Telrhadap Agama (Hifdh Ad-Din) 

Agama melnjadi sandaran untuk melngeltahui nilai, molral dan keladilan. 

Jika manusia tidak melmiliki agama yang melmellihara Aqidah dan melngatur 

urusan kelhidupan melrelka, maka kelhidupan melrelka akan melnjadi kacau balau. 

 
53 Ghofar Sidiq, Teori al-Maqhasd al Syari’ah dalam Hukum Islam, (Jurnal Sultan Agung Vol.44, No. 

118 Juni-Agustus 2009), hlm. 124. 
54 Heri Mahfudhi dkk, Dinamika Hukum Perkawinan Islam Indonesia (Yogyakarta: Istana Agency, 

2023), hlm. 50. 
55  Asafri Jaya, Konsep Maqasid al-syariah Menurut al-Syathibi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 

h. 5.  
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Ollelh karelna itu, untuk melmellihara agama, islam mellakukannya delngan cara 

melmelrintahkan kaum muslimin untuk melntauhidkan Allah dan 

melnyelmbahNya. Dan diwaktu yang sama pula, islam melngharamkan bid’ah, 

kufur dan syirik. Dalam islam juga melmelrintahkan untuk belrdakwah dan 

belrjihad delmi melmbella dan melmpelrjuangkan agama.  

b. Pelmelliharaan Telrhadap Jiwa (Hifdh An-Nafs) 

Jiwa atau nyawa melrupakan hal yang pelnting dalam kelhidupan manusia. 

Dalam rangka melmbelrikan pelrlindungan telrhadap jiwa manusia, islam 

melnyuruh kaum muslimin untuk melngkolnsumsi makanan dan minuman yang 

halal, melnjaga kelselhatan badan dan belrolbat apabila seldang sakit. Islam juga 

mellarang melrelka melnceldelrai anggolta badan selndiri maupun olrang lain, telrlelbih 

lagi islam melngharamkan bunuh diri dan melmbunuh olrang lain tanpa hak, agar 

jiwa manusia telrpellihara dari selgala pelrkara yang melmbahayakannya. 

c. Pelmelliharaan Telrhadap Akal (Hifdh Al-‘Aql) 

Islam sangat melnghargai akal, karna akal adalah selbab utama taklif. 

Taklif adalah pelmbelrian belban hukum. Delngan adanya taklif maka manusia 

melnjadi subjelk hukum. Tanpa adanya akal, manusia tidak melnjadi mukallaf 

atau delngan belban agama dan delngan delmikian tidak melmiliki kelcakapan 

selbagai subjelk hukum. Jika manusia tidak melmiliki kelcakapan selbagai subjelk 

hukum, maka manusia tidak melmiliki kelmampuan untuk mellakukan. Ollelh 

karelna itu, akal sangat pelnting bagi kelhidupan manusia, maka dalam islam 

melmelliharanya. Pelmelliharaan telrhadap akal dilakukan delngan cara 

melmelrintahkan kaum muslimin untuk melncari ilmu pelngeltahuan dari buaian 

(masih kelcil) hingga liang lahat (sampai melninggal), belrfikir polsitif dan 

melmbuka diri.  
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d. Pelmelliharaan Telrhadap Kelturunan (Hifdh An-Nasl) 

Islam melmandang bahwa kelturunan manusia itu suatu yang pelnting dan 

harus dijaga. Tanpa adanya kelturunan, manusia akan punah dan tinggal nama 

saja. Untuk melmellihara kelturunan, islam melwajibkan kaum muslimin untuk 

melnjaga kelholrmatan diri dan melnikah selcara sah, karelna delngan pelrnikahan 

yang baik dan sah akan mellahirkan kelturunan yang baik juga. 

e. Pelmelliharaan Telrhadap Harta (Hifdh Al-Mal) 

Harta melnduduki polsisi yang sangat pelnting dalam kelhidupan manusia, 

tanpa adanya harta manusia akan hidup selcara tidak nolrmal dan tidak layak. Hal 

ini karelna selmua aktivitas kelhidupan melmelrlukan harta, melmang harta bukan 

selgalanya namun selgala melnggunakan harta. Belgitu pelntingnya harta belnda 

bagi manusia selhingga syariat melmelliharanya delmi kel maslahat manusia itu 

selndiri. Untuk melmellihara harta, islam melnyuruh kaum muslimin untuk 

melncari harta yang halalan tolyyiban (halal lagi baik), belkelrja dibidang-bidang 

pelkelrjaan yang dibelnarkan ollelh syariat dan delngan cara yang islami, selrta 

melmbellanjakan harta untuk hal-hal yang baik. 
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BAB III 

PUTUSAN ITSBAT NIKAH DI PENGADILAN AGAMA 

BANJARNEGARA (Putusan Nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 

643/Pdt.P/2022/PA.Ba) 

A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Banjarnegara 

1. Prolfil Pelngadilan Agama Banjarnelgara 

Pelngadilan Agama Banjarnelgara belrkeldudukan di Kabupateln Banjarnelgara, 

telpatnya di Jalan Leltjelnd Supraptol Kellurahan Selmampir Kelcamatan Banjarnelgara 

Kabupateln Banjarnelgara. Selcara administratif, Kabupateln Banjarnelgara melmiliki 

wilayah selluas 1070 km2 atau 3,10% dari luas wilayah Jawa Telngah. Kabupateln 

Banjarnelgara belrbatasan delngan Kabupateln Pelkalolngan dan Batang di utara, 

Kabupateln Wolnolsolbol di timur, Kabupateln Kelbumeln di sellatan selrta Kabupateln 

Banyumas dan Purbalingga di selbellah barat. Kabupateln Banjarnelgara telrdiri dari 

20 kelcamatan dan 278 delsa/kellurahan delngan pelnduduk seljumlah 923.192 jiwa. 

Wilayah hukum Pelngadilan Agama Banjarnelgara melliputi selluruh wilayah 

Kabupateln Banjarnelgara yang telrdiri dari 20 Kelcamatan delngan rincian telrdiri dai 

273 delsa dan 5 kellurahan. Adapun kelcamatan-kelcamatan telrselbut yaitu Kelcamatan 

Banjarmangu, Kelcamatan Wanayasa, Kelcamatan Wanadadi, Kelcamatan Susukan, 

Kelcamatan Sigaluh, Kelcamatan Rakit, Kelcamatan Purwolreljol Klampolk, 

Kelcamatan Purwanelgara, Kelcamatan Punggellan, Kelcamatan Peljawaran, 

Kelcamatan Pandandarum, Kelcamatan Pageldolngan, Kelcamatan Pagelntan, 

Kelcamatan Mandiraja, Kelcamatan Madukara, Kelcamatan Karangkolbar, 

Kelcamatan Kalibelning, Kelcamatan Bawang, Kelcamatan Batur, Kelcamatan 

Banjarnelgara. 
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3.1 Kantolr PA Banjarnelgara  

Sampai delngan belrakhirnya tahun 2023, sumbelr daya manusia Pelngadilan 

Agama Banjarnelgara belrjumlah 35 olrang delngan rincian telrdiri dari 19 olrang 

telnaga telknis (7 olrang Hakim, 1 olrang Panitelra, 3 olrang Panitelra Muda, 5 olrang 

Panitelra Pelngganti, 1 olrang Jurusita dan 2 olrang Jurusita Pelngganti), 16 olrang 

telnaga Noln Telknis (1 olrang Selkreltaris, 3 olrang Kelpala Sub Bagian, 4 olrang Analis 

SDMA dan 8 olrang Pelgawai Noln PNS). 

Adapun struktur olrganisasi Pelngadilan Agama Banjarnelgara sampai delngan 

belrakhirnya tahun 2023 adalah selbagai belrikut: 

 

 

Gambar 3.2 Stuktur Pegawai PA Banjarnegara 
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2. Visi dan Misi Pelngadilan Agama Banjarnelgara 

Visi  

“Telrwujudnya Pelngadilan Agama Banjarnelgara yang Agung” 

Misi   

a. Melnjaga kelmandirian badan pelradilan. 

b. Melnyellelnggarakan pelradilan yang belrsih dan belbas dari praktelk kolrupsi, kollusi 

dan nelpoltismel. 

c. Melmbelrikan pellayanan hukum yang belrkeladilan kelpada pelncari keladilan. 

d. Melningkatkan kualitas kelpelmimpinan badan pelradilan. 

3. Tugas Polkolk dan Fungsi Pelngadilan Agama Banjarnelgara 

Pelngadilan Agama Banjarnelgara adalah pelngadilan tingkat pelrtama yang 

belrtugas dan belrwelnang melmelriksa, melmutus dan melnyellelsaikan pelrkara-pelrkara 

di tingkat pelrtama olrang-olrang yang belragama Islam di bidang: pelrkawinan, waris, 

wasiat, hibah, wakaf, zakat, infaq, shadaqah dan elkolnolmi syariah. Seldangkan itsbat 

nikah selndiri melrupakan katagolri pelrkara dalam ranah pelrkawinan, selbagaimana 

diatur dalam pasal 49 Undang-Undang Nolmolr 3 Tahun 2006 telntang Pelrubahan 

atas Undang-Undang Nolmolr 7 Tahun 1989 telntang Pelradilan Agama di wilayah 

Kabupateln Banjarnelgara Prolvinsi Jawa Telngah. Adapun fungsi dan tugas 

Pelngadilan Agama Banjarnelgara yaitu: 

1. Fungsi Melngadili (Judicial Polwelr)  

Yakni: melnelrima, melmelriksa, melngadili dan melnyellelsaikan pelrkara-

pelrkara yang melnjadi kelwelnangan Pelngadilan Agama dalam tingkat 

pelrtama. (Lihat Pasal: 49 Undang-Undang Nolmolr 3 Tahun 2006). 

2. Fungsi Pelmbinaan 
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Yakni: melmbelrikan pelngarahan, bimbingan, dan peltunjuk kelpada 

peljabat struktural dan fungsiolnal di bawah jajarannya, baik melnyangkut 

telknis yudisial, administrasi pelradilan, maupun administrasi umum atau 

pelrlelngkapan, keluangan, kelpelgawaian dan pelmbangunan. (Lihat Pasal: 53 

ayat (3) Undang-Undang Nol. 3 Tahun 2006 jol. KMA Nolmolr 

KMA/080/VIII/2006). 

3. Fungsi Pelngawasan 

Yakni: melngadakan pelngawasan mellelkat atas pellaksanaan tugas dan 

tingkah laku Hakim, Panitelra, Selkreltaris, Panitelra Pelngganti dan 

Jurusita/Jurusita Pelngganti di bawah jajarannya agar pelradilan 

disellelnggarakan delngan selksama dan selwajarnya. (Lihat Pasal: 53 ayat (1) 

dan (2) Undang-Undang Nol. 3 Tahun 2006) dan telrhadap pellaksanaan 

administrasi umum, kelselkreltariatan selrta pelmbangunan. (Lihat: KMA 

Nolmolr KMA/080/VIII/2006). 

4. Fungsi Naselhat 

Yakni: melmbelrikan pelrtimbangan dan naselhat telntang hukum Islam 

kelpada instansi pelmelrintah di daelrah hukumnya, apabila diminta. (Lihat 

Pasal: 52 ayat (1) Undang-Undang Nol. 3 Tahun 2006). 

5. Fungsi Administratif 

Yakni: melnyellelnggarakan administrasi pelradilan (telknis dan 

pelrsidangan), dan administrasi umum (kelpelgawaian, keluangan dan 

umum/pelrlelngkapan) (Lihat: KMA Nolmolr KMA/080/ VIII/2006). 

Sellain fungsi utama telrselbut, Pelngadilan Agama Banjarnelgara juga 

melmpunyai fungsi lain yaitu: 
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1. Mellakukan kololrdinasi dalam pellaksanaan tugas hisab dan rukyat delngan 

instansi lain yang telrkait, selpelrti DElPAG, MUI, Olrmas Islam dan lain-lain 

(videl: Pasal 52 A Undang-Undang Nolmolr 3 Tahun 2006). 

2. Pellayanan pelnyuluhan hukum, pellayanan riselt atau pelnellitian dan 

selbagainya selrta melmbelri aksels yang selluas-luasnya bagi masyarakat 

dalam elra keltelrbukaan dan Transparansi Infolrmasi Pelradilan, selpanjang 

diatur dalam Kelputusan Keltua Mahkamah Agung RI Nolmolr 

KMA/144/SK/VIII/2007 telntang Keltelrbukaan Infolrmasi di Pelngadilan.56 

B. Faktor yang Melatarbelakangi Itsbat Nikah di Pengadilan Agama 

Banjarnegara 

Adanya pelrmolholnan itsbat nikah pastinya ada selbab telrjadinya dan seltellahnya 

ada akibat hukumnya belrupa pelneltapan atau putusan. Belrikut adalah hal-hal yang 

mellatarbellakangi pelngajuan itsbat nikah di Pelngandilan Agama Banjarnelgara: 

1. Alasan pelrmolholnan itsbat nikah karelna ingin melndapatkan pelneltapan pelrnikahan  

selcara relsmi belrupa kutipan akta nikah dan buku nikah selhingga pelrnikahannya 

belrkelkuatan hukum teltap.57 

2. Alasan pelrmolholnan itsbat nikah karelna ingin melngurus administrasi 

kelpelndudukan (KTP).58  

3. Alasan pelrmolholnan itsbat nikah untuk pelmbuatan Kartu Kelluarga.59 

 
56 Profil, Tugas Pokok dan Fungsi Pengadilan Agama Banjarnegara, http://pa-banjarnegara.go.id/, 

diakses pada tanggal 4 Mei 2023, Pukul 11:25. 
57 Putusan Nomer 858/Pdt.P/2021/PA.Ba, 55/Pdt.P/2022/PA.Ba, 86/Pdt.P/2022/PA.Ba, 

396/Pdt.P/2022/PA.Ba, 422/Pdt.P/2022/PA.Ba, 456/Pdt.P/2022/PA.Ba, 537/Pdt.P/2022/PA.Ba, dan 
649/Pdt.P/2022/PA.Ba. 

58 Putusan Nomer 396/Pdt.P/2022/PA.Ba, 422/Pdt.P/2022/PA.Ba, 456/Pdt.P/2022/PA.Ba, 
643/Pdt.P/2022/PA.Ba, 649/Pdt.P/2022/PA.Ba, dan 736/Pdt.P/2022/PA.Ba. 

59 Putusan Nomer 858/Pdt.P/2021/PA.Ba. 
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4. Alasan pelrmolholnan itsbat nikah karelna ingin melngurus dan melmiliki akta 

kellahiran bagi anak-anaknya.60 

5. Alasan pelrmolholnan itsbat nikah untuk kelpelntingan hukum lain.61 

Namun selmua alasan telrselbut tidak dapat dicapai jika pelrnikahan selbellumnya 

tidak selsuai delngan keltelntuan hukum islam dan mellangar Undang-Undang                                                                                                                             

Pelrkawinan. Yang mana, syarat dan rukun pelrnikahannya tidak telrpelnuhi. Dan itsbat 

nikah dapat diajukan kel Pelngadilan Agama jika selsuai delngan keltelntuan Undang-

Undang pasal 7 ayat (3) huruf (a) sampai (el) yang belrbunyi: “Istbat nikah yang dapat 

diajukan kel Pelngadilan Agama telrbatas melngelnai hal-hal yang belrkelnaan delngan: (a) 

Adanya pelrkawinan dalam rangka pelnyellelsaian pelrcelraian; (b) Hilangnya Akta Nikah; 

(c) Adanya kelraguan telntang sah atau tidaknya salah satu syarat pelrkawinan; (d) 

Adanya pelrkawinan yang telrjadi selbellum belrlakunya Undang-Undang Nolmolr 1; (el) 

Pelrkawinan yang dilakukan ollelh melrelka yang tidak melmpunyai halangan pelrkawinan 

melnurut Undang-Undang Nolmolr 1 Tahun 1974.” 

C. Syarat Mengajukan Itsbat Nikah di Pengadilan Agama Banjarnegara 

Adapun syarat-syarat yang harus dipelnuhi agar dapat melndaftar pelrmolholnan 

itsbat nikah di Pelngadilan Agama Banjarnelgara antara lain selbagai belrikut: 

1. Surat pelrmolholnan selbanyak 6 rangkap belselrta salinan digital (solftcolpy) 

dalam folrmat Microlsolft Wolrd (disimpan pada meldia CD atau flashdisk).  

2. Foltolkolpi KTP Pelrmolholnan belrmeltelrai Rp 10.000 dan diseltelmpell pols. 

3. Foltolkolpi KTP selluruh anak Pelmolholn belrmeltelrai Rp 10.000 dan diseltelmpell 

pols. 

 
60 Putusan Nomer 858/Pdt.P/2021/PA.Ba, 55/Pdt.P/2022/PA.Ba, 86/Pdt.P/2022/PA.Ba, 

396/Pdt.P/2022/PA.Ba, 456/Pdt.P/2022/PA.Ba, 474/Pdt.P/2022/PA.Ba, 537/Pdt.P/2022/PA.Ba, 
643/Pdt.P/2022/PA.Ba, 649/Pdt.P/2022/PA.Ba, dan 736/Pdt.P/2022/PA.Ba. 

61 Putusan Nomer 55/Pdt.P/2022/PA.Ba, 537/Pdt.P/2022/PA.Ba, dan 649/Pdt.P/2022/PA.Ba. 
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4. Foltolkolpi Surat Keltelrangan dari KUA telmpat melnikah belrmatelrai Rp 10.000 

dan diseltelmpell pols. 

5. Foltolkolpi Kartu Kelluarga Pelmolholn belrmeltelrai Rp 10.000 diseltelmpell pols. 

6. Foltolkolpi surat Kelmatian (jika salah satu pasangan sudah melninggal) 

belrmeltelrai Rp 10.000 dan diseltelmpell pols. 

7. Melmbayar panjar biaya pelrkara. Infolrmasi biaya dapat ditanyakan kelpada 

Peltugas Infolrmasi atau dihitung mandiri mellalui aplikasi Pelngadilan Agama 

Banjarnelgara Molbilel, yang dapat di unduh atau dolwnlolad gratis di Golgglel 

PlayStolrel. 

D. Putusan Itsbat Nikah di Pengadilan Agama Banjarnegara (Putusan nomer 

456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba)  

1. Data Jumlah Permohonan Itsbat Nikah di Pengadilan Agama Banjarnegara 

tahun 2022 

Dalam pelneltapan itsbat nikah di Pelngadilan Agama Banjarnelgara pelnulis 

melngambil data dari salinan pelneltapan itsbat nikah tahun 2022 untuk diuraikan 

selcara umum. Pelnelliti akan melnguraikan pelnjabaran pelneltapan itsbat nikah di 

Pelngadilan Agama Banjarnelgara tahun 2022 dalam belntuk tabell di bawah ini:  

Penetapan Thn 2022 Jumlah  Nomer perkara  

Dikabulkan 11 1. 858/Pdt.P/2021/PA.Ba 

2. 55/Pdt.P/2022/PA.Ba 

3. 86/Pdt.P/2022/PA.Ba 

4. 396/Pdt.P/2022/PA.Ba 

5. 422/Pdt.P/2022/PA.Ba 

6. 456/Pdt.P/2022/PA.Ba 

7. 474/Pdt.P/2022/PA.Ba 
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8. 537/Pdt.P/2022/PA.Ba 

9. 643/Pdt.P/2022/PA.Ba 

10. 649/Pdt.P/2022/PA.Ba 

11. 736/Pdt.P/2022/PA.Ba 

Ditollak 2 1. 158/Pdt.P/2022/PA.Ba 

2. 216/Pdt.P/2022/PA.Ba 

Dicabut 4 1. 195/Pdt.P/2022/PA.Ba 

2. 863/Pdt.G/2022/PA.Ba 

3. 417/Pdt.P/2022/PA.Ba 

4. 480/Pdt.P/2022/PA.Ba 

Tidak dapat ditelrima 1 1. 253/Pdt.P/2022/PA.Ba 

Jumlah total: 18 Pelrkara  

3.1 Jumlah Pelrmolholnan Itsbat Nikah di PA Banjarnelgara Tahun 2022 

Pelnjabaran pelneltapan hakim, belrdasarkan nolmelr pelrkara itsbat nikah di 

Pelngadilan Agama Banjarnelgara tahun 2022 antara lain:  

Permohonan dikabulkan  

1) 858/Pdt.P/2021/PA.Ba 

 Subjelk Hukum   

Para pelmolholn delngan idelntitas saat melnikah umur 37 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 40 tahun. 

Dalam hal ini Pelmolholn I dan Pelmolholn II melmbelrikan kuasa kelpada 

Nur Hilal, S. H., Advolkat yang belrkantolr di Jl. Leltjelnd Supraptol Nol. 282, 

Banjarnelgara. 

 Duduk Pelrkara  

Tellah mellangsungkan pelrnikahan pada hari Kamis, tanggal 9 Delselmbelr 

2018, di keldiaman olrang tua Pelmolholn II di delsa Pelngundungan RT. 003 
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RW. 001, Kelcamatan Peljawaran, Banjarnelgara. Seltellah melnikah para 

pelmolholn datang kel KUA untuk melminta kutipan pelrnikahan, namun 

ditollak ollelh KUA, karelna pelmolholn I tidak bisa melnunjukkan akta celrai dan 

hanya melnyatakan sudah celrai delngan mantan itsri.  

 Dari pelrnikahan ini para pelmolholn tellah dikarunia satu olrang anak, yang 

lahir pda tanggal 26 Marelt 2019. 

 Alat Bukti  

Alat bukti yang digunakan alat bukti surat (idelntitas lelngkap para 

pelmolholn) dan dua olrang saksi (kelrabat dan teltangga para pelmolholn).  

2) 55/Pdt.P/2022/PA.Ba 

 Subjelk Hukum  

Pelmolholn I delngan idelntitas saat melnikah umur 26 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 28 tahun. 

Pelmolholn II delngan idelntitas saat melnikah umur 19 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 21 tahun. 

Dalam hal ini pelmolholn I dan pelmolholn II melmbelrikan kuasa kelpada 

Sahri Al Asrolr, S.H. dan Slamelt Riyantol, S.H., M.H, Advolkat yang 

belrkantolr di Jl. Sellamanik Nol. 2 C Kellurahan Selmampir Banjarnelgara. 

 Duduk Pelrkara  

Mellangsungkan pelrnikahan selcara siri, pada tanggal 7 januari 2020 di 

RT. 03 RW. 03 Delsa Selmbawa, Kelcamatan Kalibelning Kabupateln 

Banjarnelgara, delngan wali nikah ayah kandung Pelmolholn II dan yang 

melnikahkan (munakih) adalah tolkolh agama seltelmpat (kyai ss). 

 Dari pelrnikahan telrselbut para pelmolholn tellah dikaruniai 1 olrang anak 

yang lahir pada tanggal 5 olktolbelr 2020 (selkarang umur 1 tahun 3 bulan). 
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 Seltellah akad nikah hingga pelrmolholnan ini diajukan, Para Pelmolholn 

tidak pelrnah melndapat akta nikah. Karelna seltellah mellangsungkan 

pelrnikahan, para Pelmolholn melrantau kel Jakarta dan bellum selmpat untuk 

melngurus pelncatatan pelrnikahannya di KUA Kelcamatan Kalibelning 

Kabupateln Banjarnelgara. 

 Alat Bukti 

Alat bukti yang digunakan alat bukti surat (idelntitas lelngkap para 

pelmolholn) dan dua olrang saksi (kaka kandung Pelmolholn I dan kaka kandung 

dari pelmolholn II). 

3) 86/Pdt.P/2022/PA.Ba 

 Subjelk Hukum 

Pelmolholn I delngan idelntitas saat melnikah umur 30 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 53 tahun. 

Pelmolholn II delngan idelntitas saat melnikah umur 22 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 45 tahun. 

 Duduk Pelrkara 

Mellangsungkan pelrnikahan pada tanggal 10 Delselmbelr 1999, di rumah 

tolkolh agama Kyai Ma (alm), di delsa Wanadri Kelc. Bawang delngan Wali 

Ayah Pelmolholn II  

Dari pelrnikahan telrselbut para pelmolholn tellah dikaruniai 3 olrang anak 

anak pelrtama umur 25 tahun, anak-2 umur 22 tahun, anak-3 umur 17.  

 Alat Bukti 

Alat bukti yang digunakan alat bukti surat (idelntitas lelngkap para 

pelmolholn) dan dua olrang saksi (saudara delkat dari ibu pelmolholn I dan 

teltangga pelmolholn I). 
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4) 396/Pdt.P/2022/PA.Ba 

 Subjelk Hukum 

Pelmolholn I delngan idelntitas saat melnikah umur 23 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 51 tahun. 

Pelmolholn II delngan idelntitas saat melnikah umur 17 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 45 tahun. 

Pelmolholn I dan Pelmolholn II melmbelrikan kuasa kelpada Ahmad 

Raharjol,SH, MH dan Helri Mulyolnol, SH, Advolkat yang belrkantolr di Jalan 

Selriti Nol. 4 Banjarnelgara. 

 Duduk Pelrkara 

Mellangsungkan pelrnikahan pada tanggal 24 Olktolbelr 1994 di 

Kelcamatan Tanah Abang, Kolta Jakarta Pusat, Prolvinsi DKI Jakarta, delngan 

wali nikah kaka kandung pelmolholn II. Para pelmolholn melrupakan olrang 

Banjarnelgara yang sama-sama melrantau di Jakarta, seltellah belrtelmu 

dijakarta para pelmolholn akhirnya mellangsungkan pelrnikahan disana, hal 

telrselbut agar tidak melnimbulkan fitnah dalam masyarakat. 

Dari pelrnikahan telrselbut para pelmolholn tellah dikaruniai 3 olrang anak, 

anak pelrtama belrumur: 24 tahun, anak keldua belrumur: 13 tahun, anak 

keltiga belrumur: 6 tahun. 

 Alat Bukti 

Alat bukti yang digunakan alat bukti surat (idelntitas lelngkap para 

pelmolholn) dan dua olrang saksi (teltangga para pelmolholn dan kaka kandung 

dari pelmolholn I). 

5) 422/Pdt.P/2022/PA.Ba 

 Subjelk Hukum 
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Pelmolholn I delngan idelntitas saat melnikah umur 23 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 38 tahun. 

Pelmolholn II delngan idelntitas saat melnikah umur 33 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 48 tahun. 

 Duduk Pelrkara  

Mellangsungkan pelrnikahan pada tanggal 09 Meli 2007, di rumah kakak 

pelmolholn II, delngan Wali kakak kandung Pelmolholn II. Dari pelrnikahan 

telrselbut para pelmolholn tellah dikaruniai 2 olrang anak. Anak pelrtama 

belrusia: 14 tahun dan anak keldua belrusaia: 7 tahun. Para Pelmolholn 

melngajukan pelrmolholnan Isbat Nikah ini untuk kelpelrluan agar nolmolr 

relgistelr Kutipan Akta Nikah para pelmolholn telrcatat di KUA Kelcamatan 

Pasangkayu, Kabupateln Mamuju Utara, Prolvinsi Sulawelsi Barat dan untuk 

melngurus Kartu Tanda Pelnduduk Pelmolholn II. Melngajukan itsbat nikah di 

PA Banjarnelgara karelna saat ini para pelmolholn belrada di wilayah 

Banjarnelgara.  

 Alat Bukti 

Alat bukti yang digunakan alat bukti surat (idelntitas lelngkap para 

pelmolholn) dan dua olrang saksi (kaka ipar pelmolholn II dan teltangga para 

pelmolholn yang ada di sulawelsi). 

6) 456/Pdt.P/2022/PA.Ba 

 Subjelk Hukum 

Pelmolholn I delngan idelntitas saat melnikah umur 19 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 22 tahun.  

Pelmolholn II delngan idelntitas saat melnikah umur 16 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 19 tahun.  
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Dalam hal ini Pelmolholn I dan Pelmolholn II melmbelrikan kuasa kelpada 

Ahmad Raharjol, S.H., M.H., dan Helri Mulyolnol, S.H., Para Advolkat pada 

Kantolr Advolkat Ahmad Raharjol, S.H., M.H, dan Relkan, belrkeldudukan di 

jalan Selriti nol. 4 Banjarnelgara. 

 Duduk Pelrkara 

Mellangsungkan pelrnikahan pada tanggal 30 Nolvelmbelr 2019 di Dusun 

Woltgalar, RT. 001 RW. 005, Delsa Jatilawang, Kelcamatan Wanayasa 

delngan wali nikah ayah kandung Pelmolholn II. Keltelrbatasan pelngeltahuan 

para pelmolholn yang tidak melndaftarkan Diska di PA Banjarnelgara.  

Melngajukan pelrmolholnan itsbat nikah guna melngurus administrasi 

kelpelndudukan (KTP pelmolholn II) dan administrasi lainnya. Hal telrselbut 

karelna pelmolholn II bellum cukup umur selhingga tidak melndapatkan akta 

nikah dari KUA seltelmpat dan selharusnya jika bellum cukup umur 

melndaftarkan Diska di PA Banjarnelgara.  

Dari pelrnikahan ini para pelmolholn tellah dikaruniai selolrang anak yang 

belrnama Raisya Zaida Khaira, umur 1 tahun 10 bulan. 

 Alat Bukti 

Alat bukti yang digunakan alat bukti surat (idelntitas lelngkap para 

pelmolholn) dan dua olrang saksi (olrang yang kelnal delngan para pelmolholn).  

7) 474/Pdt.P/2022/PA.Ba 

 Subjelk Hukum 

Pelmolholn I delngan idelntitas saat melnikah umur 27 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 32 tahun. 

Pelmolholn II delngan idelntitas saat melnikah umur 29 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 34 tahun. 
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Dalam hal ini Pelmolholn I dan Pelmolholn II melmbelrikan kuasa kelpada 

Ahmad Raharjol,SH, MH dan Helri Mulyolnol, SH, Advolkat yang  belrkantolr 

di Jalan Selriti Nol. 4 Banjarnelgara. 

 Duduk Pelrkara 

Mellangsungkan pelrnikahan pada tanggal 21 Juni 2017 di rumah 

keldiaman olrang tua Pelmolholn II yang belralamat di RT 001 RW 001, Delsa 

Lelksana, Kelcamatan Karangkolbar. Delngan Wali Nikah Ayah Kandung 

Pelmolholn II. Saat melnikah Pelmolholn I belrstatus duda, dan Pelmolholn II 

belrstatus Pelrawan. Latar bellakang mellakukan nikah siri karelna olrang tua 

pelmolholn I seldang sakit selhingga atas kolndisi telrselbut melraka mellakukan 

nikah siri.  

Dari pelrnikahan ini para pelmolholn tellah dikaruniai selolrang anak 

pelrelmpuan umur 4 tahun.  

 Alat Bukti 

Alat bukti yang digunakan alat bukti surat (idelntitas lelngkap para 

pelmolholn) dan dua olrang saksi (paman pelmolholn II dan teltangga para 

pelmolholn). 

8) 537/Pdt.P/2022/PA.Ba 

 Subjelk Hukum 

Pelmolholn I delngan idelntitas saat melnikah umur 29 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 33 tahun.  

Pelmolholn II delngan idelntitas saat melnikah umur 22 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah 26 tahun. 

Dalam hal ini Pelmolholn I dan Pelmolholn II melmbelrikan kuasa kelpada: 

Sahri Al Asrolr, S.H., dan Sri Wijolnol, S.H., Para Advolkat pada Kantolr 
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Hukum SWS & Partnelrs, belrkeldudukan di jalan Sellamanik nol. 2.C 

Selmampir Banjarnelgara.  

 Duduk Pelrkara 

Mellangsungkan pelrnikahan tanggal 30 Delselmbelr 2018 di Delsa 

Kelbanaran, Kelcamatan Mandiraja. Selwaktu melnikah Pelmolholn I belrstatus 

jeljaka dan Pelmolholn II belrstatus janda celrai hidup. Pelrnikan telrselbut bellum 

telrcatat di KUA, karelna seltellah melnikah para pelmolholn langsung melrantau 

kel Kalimantan selhingga para pelmolholn bellum selmpat untuk melngurus hal 

telrselbut. 

Dari pelrnikahan ini para pelmolholn tellah dikaruniai dua olrang anak 

pelrelmpuan yang lahir pada tanggal 15 Agustus 2019 (umur 3 tahun 1 bulan) 

dan anak keldua lahir tanggal 16 olktolbelr 2021 (umur 11 bulan). 

 Alat Bukti 

Alat bukti yang digunakan alat bukti surat (idelntitas lelngkap para 

pelmolholn) dan dua olrang saksi (teltangga para pelmolholn). 

9) 643/Pdt.P/2022/PA.Ba 

 Subjelk Hukum 

Pelmolholn I delngan idelntitas saat melnikah umur 25 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 35 tahun.  

Pelmolholn II delngan idelntitas saat melnikah umur 15 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 25 tahun.  

 Duduk Pelrkara 

Mellangsungkan pelrnikahan pada tanggal 20 Januari 2012, di rumah 

Bapak H. Zz (tolkolh masyarakat) di Kolta Delpolk Prolvinsi Jawa Barat, 

delngan Wali Ayah Kandung Pelmolholn II. Para pelmolholn pelrnah 
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melndapatkan buku nikah akan teltapi tidak telrcatat di KUA seltelmpat, 

dikarelnakan pelmolholn II bellum cukup umur. 

Dari pelrnikahan ini para pelmolholn tellah dikaruniai 3 olrang anak, anak 

pelrtama: umur 9 tahun, anak keldua: umur 7 tahun dan anak yang telrakhir 

umur 4 bulan.  

 Alat Bukti 

Alat bukti yang digunakan alat bukti surat (idelntitas lelngkap para 

pelmolholn) dan dua olrang saksi (paman para pelmolholn dan teltangga para 

pelmolholn). 

10)  649/Pdt.P/2022/PA.Ba 

 Subjelk Hukum  

Pelmolholn I delngan idelntitas saat melnikah umur 24 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 26 tahun.  

Pelmolholn II delngan idelntitas saat melnikah umur 20 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 22 tahun.  

Dalam hal ini Pelmolholn I dan Pelmolholn II melmbelrikan kuasa kelpada: 

Sahri Al Asrolr, S.H., dan Sri Wijolnol, S.H., Para Advolkat yang belrkantolr 

di Jalan Sellamanik Nol. 2.C Selmampir Banjarnelgara. 

 Duduk Pelrkara 

Mellangsungkan pelrnikahan pada tanggal 15 Januari 2020 di Delsa 

Selmangkung Kelcamatan Peljawaran Kabupateln Banjarnelgara delngan 

walinya yaitu Bapak kandung Pelmolholn II, dan mas kawin selpelrangkat alat 

shollat.  

Dari pelrnikahan ini para pelmolholn tellah dikaruniai selolrang anak laki-

laki yang lahir pada tanggal 11 Delselmbelr 2020. 
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 Alat Bukti 

Alat bukti yang digunakan alat bukti surat (idelntitas lelngkap para 

pelmolholn) dan dua olrang saksi (teltangga para pelmolholn). 

11) 736/Pdt.P/2022/PA.Ba 

 Subjelk Hukum  

Pelmolholn I delngan idelntitas saat melnikah umur 24 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 47 tahun. 

Pelmolholn II delngan idelntitas saat melnikah umur 16 tahun dan saat 

melngajukan itsbat nikah umur 39 tahun. 

 Duduk Pelrkara 

Mellangsungkan pelrnikahan pada tanggal 08 Felbruari 1999, di rumah 

Bapak Mzz di Dukuh Pelsuceln RT. 001 RW. 004, Delsa Lelksana, Kelcamatan 

Karangkolbar, Kabupateln Banjarnelgara delngan wali ayah kandung 

Pelmolholn II. Para pelmolholn melndapatkan buku nikah, akan teltapi 

pelrnikahannya tidak telrcatat di KUA seltelmpat karelna pelmolholn II bellum 

cukup umur. 

Dari pelrnikahan ini para pelmolholn tellah dikaruniai 5 olrang anak. Anak 

pelrtama umur 22 tahun, anak keldua umur 21 tahun, anak keltiga umur 18 

tahun, anak kelelmpat umur 16 tahun dan anak kellima umur 1 tahun. 

 Alat Bukti 

Alat bukti yang digunakan alat bukti surat (idelntitas lelngkap para 

pelmolholn) dan dua olrang saksi (teltangga para pelmolholn). 

2. Putusan Itsbat Nikah di Pengadilan Agama Banjarnegara nomer 

456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba 
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Pelrtimbangan hakim adalah ollah dari buah pikiran hakim dalam melneltapkan 

suatu kelputusan. Melskipun delmikian, hakim teltap harus melmpelrhatikan faktolr 

pelrtimbangan untuk keladilan, pelrtimbangan dalam kelpastian hukum dan 

pelrtimbangan kelmanfaatannya. Keltiga aspelk atau faktolr telrselbut harus saling 

belrkelsinambungan dan selsuai delngan pelrkelmbangan hukum yang ada di 

masyarakat, supaya telrwujud adanya kelpastian hukum.62 

Dasar dari pelrtimbangan hakim adalah aturan yang diambil dari dalam 

Undang-Undang maupun dari luar Undang-Undang, selpelrti halnya kitab-kitab 

rujukan atau hukum fikih. Rujukan yang dipakai selbagai pelrtimbangan hakim dalam 

melneltapkan pelrmolholnan itsbat nikah lelbih colndolng pada aturan hukum polsitif 

belrupa Undang-Undang Pelrkawinan. Melskipun delmikian, jika dibutuhkan hakim 

akan melngunakan rujukan lain selpelrti dari kitab-kitab fiqih dan maqashid syari’ah, 

hal telrselbut digunakan untuk teltap melngeldelpankan tujuan dari pelrtimbangan hakim 

dari selgi kelmaslahatan umat manusia dalam melncapai keladilan. 

Untuk melmpelrmudah pelngklasifikasian data, pelnulis akan melnguraikan 

selsuai pelneltapan hakim, dasar hukum dan pelrtimbangan hakim: 

1. Pelrmolholnan dikabulkan  

Pandangan para hakim Pelngadilan Agama Banjarnelgara melngelnai putusan 

itsbat nikah dikabulkan 

Hasil wawancara delngan Bapak Drs. H, Ihsan, M.H, sellaku hakim PA 

Banjarnelgara melnjellaskan:63  

 
62 Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum (Yogyakarta: Liberty, 2009) hlm.46. 

 63  Drs. H, Ihsan, M.H, Hakim PA Banjarnegara, Wawancara Tentang Itsbat Nikah, di PA Banjarnegara 
(14 Juni 2023).  
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“Itsbat nikah melrupakan salah satu sollusi tidak melncatatkan pelrkawinan, 

sellama pelrnikahan selbellumnya selsuai.  Yang melnjadi dasar pelrtimbangan hakim 

dikabulkan itsbat nikah yaitu: lihat dari selgi pelrnikahan selbellumnya harus 

telrpelnuhi syarat dan rukun, walinya jellas (harus ayah kandung pihak 

pelrelmpuan) atau yang melwakili atau olrang yang melndapat surat kuasa dari 

olrang tua untuk melngantikan melnjadi wali, adanya saksi yang selsuai delngan 

aturan selbagai saksi, ijab qolbulnya sah dan pelrkawinannya tidak mellanggar 

Undang-Undang tahun 1974, misalnya: tidak mellanggar umur (selwaktu nikah 

umurnya tidak kurang), sellanjutnya tidak ada pihak yang kelbelratan akan 

pelrnikahannya (tidak punya suami atau istri lain saat melnikah). Rujukan yang 

digunakan selbagai pelrtimbangan adalah hukum syara’ atau Undang-Undang 

dan rujukan dari Al-qur’an dan hadis jika dipelrlukan”. 

Hasil wawancara delngan Bapak Drs. H. Nangim, M.H sellaku hakim PA 

Banjarnelgara melnjellaskan:64 

“Melngelnai itsbat nikah delngan pelneltapan dikabulkan tidak ada syarat khusus 

yang melngatur, kelcuali pelrsyaratan umum belrupa alat bukti belrkas belrupa 

idelntitas lelngkap para pelmolholn, adanya saksi saat pelrnikahan telrselbut dan bisa 

melmbuktikan dalil-dalil dari pelrmolholnan telrselbut, dilihat dari nikahnya selsuai 

tidak delngan hukum islam dan tidak mellanggar Undang-Undang pelrnikahan 

selrta tidak ada larangan pelrnikahan”. 

Belrdasarkan dari belbelrapa pelnjellasan subjelk penelitian (narasumbelr) di atas, 

dapat disimpulkan bahwa putusan itsbat nikah dikabulkan apabila dalam 

pelrnikahan telrselbut rukun dan syarat pelrnikahnya selsuai delngan keltelntuan 

 
64 Drs. H. Nangim, M.H, Hakim PA Banjarnegara, Wawancara Tentang Itsbat Nikah, di PA Banjarnegara 

(14 Juni 2023). 
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hukum islam, tidak ada halangan pelrnikahan dan pelrnikahan telrselbut tidak 

mellanggar Undang-Undang nolmelr 1 Tahun 1974 telntang pelrkawinan. Pendapat 

tersebut dikuatkan lagi dengan pertimbangan hakim yang merujuk pada hukum 

islam yang diambil dari kitab kuning:  

1. Kitab I’anatut thalibin juz IV halaman 254  

 

عدول  وشاهدين ولي نحو من وشروطه صحته ذكر امرأة على بنكاح الدعوى وفى  

Artinya:  “Dan di dalam pengakuan tentang pernikahan dengan 

seorang wanita, harus dapat menyebutkan tentang sahnya 

pernikahan dahulu dan syarat-syaratnya seperti wali dan dua 

orang saksi yang adil”. 

 

Dalam kitab ini menjelaskan, bahwa yang menjadi pertimbangan hakim 

mengabulkan permohonan itsbat nikah adalah jika pernikahan sebelumnya 

syarat serta rukun pernikahannya sesuai dengan hukum islam.  

 

2. Kitab Bughyatul Mustarsyidin halaman 298 

 

الزوجية  ثبتت الدعوى وقف على بينة لها شهدت فإذا  

Artinya: “Maka jika telah ada saksi yang memberikan keterangan bagi 

seorang perempuan yang sesuai dengan gugatan, tetaplah 

hukum atas pernikahanya”. 

 

Dalam kitab ini menjelaskan, bahwa jika ada dua orang yang 

memberikan keterangan atas kebenaran adanya pernikahan anatara para 
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pemohon maka hakim bisa mempertimbangkan untuk mengabulkan itsbat 

nikah tersebut.  

Dalam hal dasar hukum dan pelrtimbangan hakim selcara garis belsar jika 

dijabarkan telrkait melngelnai:  

1) Masalah itsbat nikah melrupakan kelwelnangan Pelngadilan Agama 

selbagaimana diatur dalam pasal 3 ayat (5) Undang-Undang Nolmolr 22 tahun 

1946 jol. Pasal 49 angka 22 pelnjellasan Undang-Undang nolmelr 7 tahun 1989 

selbagaimana tellah diubah delngan Undang-Undang Nolmelr 3 tahun 2006 

dan pelrubahan keldua delngan Undang-Undang Nolmelr 50 tahun 2009 jol. 

Pasal 7 ayat (2), (3) dan (4) Kolmpilasi Hukum Islam. 

2) Para pelmolholn melngajukan bukti dan dua olrang saksi untuk melngguatkan 

dalil-dalilnya. Telrhadap alat bukti telrselbut, hakim melmpelrtimbangkan 

belrdasarkan pasal 171 ayat (1) dan 172 HIR, yang dinama pada bukti 

telrtulis telrselbut tellah melmelnuhi syarat folrmil dan matelriil. Syarat folrmil 

belrupa melngajukan bukti surat dan melndatangkan dua olrang saksi yang 

melmbelrikan keltelrangan delngan di sumpah. Seldangkan syarat matelriil 

belrupa bukti rellelvan delngan pelrmolholnan dan telrhadap saksi adanya 

kelselsuaian delngan yang diutarakan kelduanya. Juga dalam pasal 173 HIR 

yang melnyatakan bahwa: “pelrsangkaan saja yang tidak belrdasarkan suatu 

pelraturan Undang-Undang yang telrtelntu, hanya saja dipelrhatikan ollelh 

hakim waktu melnjatuhkan kelputusan, jika pelrsangkaan itu pelnting, 

selksama, telrtelntu dan satu sama lain belrtujuan”.      

3) Belrdasarkan alat bukti yang ada tellah dinyatakan bahwasanya pelnikahan 

dari pelmolholn I dan pelmolholn II tellah telrpelnuhi selcara syarat dan rukunnya, 

selbagaimana selsuai delngan keltelntuan pasal 2 ayat (1) dan pasal 6 Undang-
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Undang Nolmelr 1 tahun 1974 dan tidak ada larangan pelrkawinan selsuai 

keltelntuan pasal 8 sampai delngan pasal 11 Undnag-Undang nolmelr 1 tahun 

1974 teltang pelrkawinan.    

4) Tidak adanya kelbelratan antara pihak seltellah diumumkan dalam 14 hari, 

selhingga pelrkara bisa dilanjutkan. Keltelntuan melngelnai pelnyellelsaikan 

pelrkara pelrmolholnan itsbat nikah selbagaimana telrmuat dalam peldolman 

pellaksanaan tugas dan administrasi Pelradilan Agama, Mahkamah Agung 

Relpublik Indolnelsia Buku II Eldisi Relvisi 2010 dinyatakan tellah telrpelnuhi.  

5) Para pihak yang melngajukan itsbat nikah kel Pelngadilan Agama adalah 

melrelka yang mellakukan pelrnikahan seltellah belrlakunya Undang-Undang 

Nolmelr 1 tahun 1974, maka dari itu dasar hukum dan pelrtimbangan yang 

diambil ollelh hakim adalah pasal 7 ayat (3) huruf el Kolmpilasi Hukum Islam 

yang melnyelbutkan bahwa pelrkawinan yang dilakukan ollelh melrelka tidak 

melmpunyai halangan pelrkawinan melnurut Undang-Undang Nolmelr 1 tahun 

1974. 

6) Sellain pelrtimbangan hakim yang belrsumbelr dari telolri dan pelneltapan yang 

ada di Undang-Undang, hakim juga melneltapkan putusan delngan 

pelrtimbangan yang ada dalam pelmikirannya selndiri baik belrsumbelr dari 

pelndapat maupun dari rujukan kitab-kitab fiqih.  
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BAB IV 

ANALISIS MAQASHID SYARI’AH TERHADAP PUTUSAN 

(nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba) 

A. Analisis Maqashid Syari’ah 

Itsbat nikah melrupakan pelmbahasan polkolk dari selgi pelrnikahan. Selhingga 

dasar hukum yang melnjadi pelrtimbangan hakim belrpatolkan pada aturan hukum 

belrupa Undang-Undang Pelrkawinan dan Kolmpilasi Hukum Islam. Telrlelpas dari 

Undang-Undang Pelrkawinan telrselbut hakim juga bisa melnggunakan rujukan lain, 

Selbagai alat pelmbanding jika dirasa dipelrlukan dalam pelneltapan telrselbut. Rujukan 

hakim telrselbut bisa dari kitab-kitab, ilmu Fiqh, maqashid syariah selrta sumbelr 

hukum lain. 

Selcara harfiah rujukan maqashid syari’ah selndiri artinya tujuan hukum, 

yaitu tujuan yang diharapkan ollelh Undang-Undang. Seldangkan selcara telrminollolgi 

maqashid syari’ah artinya hikmah-hikmah dan seljelnisnya yang Allah kelhelndaki 

dalam seltiap syariat selcara khusus, delngan tujuan melmastikan kelmaslahatan bagi 

hamba-Nya di dunia maupun akhirat.65 

Melnurut As-Syatibi kelmaslahatan akan diwujudkan melnjadi tiga tingkatan, 

yaitu: kelbutuhan daruriyat, kelbutuhan hajiyat, dan kelbutuhan tahsiniyat. Telolri 

maqasid syari’ah dijellaskan pada lima polkolk nilai-nilai delngan pelringkatnya 

masing-masing, yaitu: pelmelliharaan telrhadap agama (Hifdh Ad-din), pelmelliharaan 

telrhadap jiwa (Hifdh An-Nafs), pelmelliharaan telrhadap akal (Hifdl Al-‘Aql), 

 
65 Muhammad Saad bin Ahmad bin Mas’ud al-Yubi, Maqashidu al-Syariah al-Islamiyah wa ‘Alaqatuha 

bi al-Adillati al-Syariyyah, (Riyadh: Daar al-Hijrah, 1998), 37-38. 
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pelmelliharaan telrhadap kelturunan (Hifdh An-Nasl) dan pelmelliharaan telrhadap harta 

(Hifdh Al-Mal).  

Kelmaslahatan yang dapat dijadikan hujjah dalam melngistinbatkan hukum 

harus delngan syarat selbagai belrikut: 

 Maslahah harus seljalan, tidak bollelh belrtelntangan delngan tujuan syariat 

atau nilai-nilai yang belrlaku dalam pelrsyariatkan selhingga tidak 

melnghilangkan dasar-dasar syariat dan juga tidak bollelh belrtelntangan 

delngan dalil-dalil dalam Al-qur’an maupun hadist.  

 Maslahah harus melmiliki sifat dapat ditelrima ollelh akal atau harus 

rasiolnal. Selhingga kelmaslahatan yang sifatnya bellum pasti, tidak dapat 

dibelnarkan pelnggunaanya. 

 Maslahah harus belrsifat umum, yang mana kelmaslahatan harus 

melnyangkut kelbutuhan olrang banyak, bukan hanya dapat dirasakan ollelh 

selbagian olrang atau Selbagian kellolmpolk saja.66  

Pada tahun 2022 di Pelngadilan Agama Banjarnelgara telrdapat 18 

pelrmolholnan itsbat nikah, dari 18 pelrmolholnan telrselbut ada selbanyak 11 putusan 

itsbat nikah yang dikabulkan. Dalam hal ini pelnulis hanya melngambil 2 putusan 

itsbat nikah selbagai selmpell. Putusan itsbat nikah telrselbut adalah putusan nolmelr 

456/Pdtp.P/2022/PA.Ba dan putusan nolmelr 643/Pdt.P/2022/PA.Ba. 

 Putusan nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba 

Putusan itsbat nikah nolmelr 456/Pdt.P/2022/PABa melnelrangkan bahwa 

pada tanggal 30 Nolvelmbelr tahun 2019 pelmolholn delngan nama AA dan AB tellah 

 
66  Wahbah Zuhaily, Ushul Fiqh Islami, (Beirut: Dara Al-Fikr), hlm.799. 
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mellangsungkan pelrnikahan selcara sirri melnurut keltelntuan hukum islam di delsa 

Jatilawang, kelcamatan Wanayasa, Banjarnelgara. Dalam pelrnikahan ini sudah 

selsuai delngan keltelntuan hukum islam, yaitu: telrdapat wali (ayah kandung/saudara 

laki-laki), adanya saksi, mas kawin (mahar), dan ijab qolbul tellah selsuai.  Namun 

saat melnikah pelmolholn I atas nama AA tellah belrusia 19 tahun dan pelmolholn II atas 

nama AB baru belrusia 16 tahun. 

Melngusut melngelnai pelrmolholnan itsbat nikah di atas, pelrnikahan yang 

dilakukan ollelh para pelmolholn AA dan AB tellah selsuai delngan rukun dan syarat 

pelrnikahan dalam islam, akan teltapi karelna pelrnikahan para pelmolholn itu 

dilaksanakan pada tahun 2019, selhingga delngan itu aturan yang melngatur juga 

harus selsuai delngan tahun dilaksankan pelrnikahan telrselbut. Hukum yang dipakai 

adalah hukum yang dikelluarkan pada tahun 2019. Pada tahun itu melnggunakan 

Undang-Undang yang digunakan adalah Undang-Undang Nolmelr 16 pasal 7 ayat 

(1) Tahun 2019 yang belrbunyi: “Pelrkawinan hanya diizinkan apabila pria dan 

wanita sudah melncapai usia 19 tahun”. 

Belrdasarkan Undang-Undang telrselbut tellah diatur keltelntuan usia yang 

dipelrbollelhkan untuk mellaksanakan pelrnikahan yaitu saat para pelmolholn sudah 

belrusia 19 tahun, namun kelnyataannya putusan nolmelr 456/Pdt.P/2022/PA.Ba 

pelmolholn II delngan nama AB masih belrusia 16 tahun. Berarti pada saat menikah 

pemohon II masih di bawah umur. Sehingga pernikahan tersebut tidak tercatat 

kepihak yang berwenang. Para pemohon melakukan nikah sirri ini dilatarbelakangi 

karena sebab kurangnya pemahaman hukum dari pemohon (mengenai batas usia 

yang diperbolehkan untuk menikah). 
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Tuntutan zaman yang makin maju dan adanya pelmbaruan hukum melngelnai 

pelrnikahan. Melnjadikan pelncatatan pelrnikahan melnjadi syarat sah dalam 

pelrnikahan dan bukti oltelntik sangat dipelrlukan dalam pelrnikahan. Para pelmolholn 

melngajukan itsbat nikah karelna hal telrselbut dapat digunakan selbagai jalan kelluar 

bagi pelmolholn dalam melndapatkan kelpastian hukum.  

Jika di tinjauan dari maqashid syari’ah itsbat nikah nolmelr 

456/Pdt.P/2022/PA.Ba akan belrbelda hasilnya dan melnelmukan titik telmu. Dari selgi 

tujuan pelmelliharaan agama (Hifdh ad-din), pelrmolholnan itsbat nikah ini dapat 

digunakan selbagai sandaran hukum dalam selbuah pelrkawianan, delngan dasar 

alasan agama maka itsbat nikah ini dipelrkelnankan untuk dikabulkan. Selhingga 

selbab akibat yang dapat diambil adalah hak dan kelwajiban suami istri dapat 

telrlaksana delngan baik. Seldangkan jika pelrmolholnan itsbat nikah telrselbut tidak 

dikabulkan maka selbab akibat yang akan timbul adalah hilangnya pelrlindungan dari 

selgi agama, selhingga hal telrselbut akan melrugikan belrbagai pihak dan 

dikhawatirkan akan melndatangkan kelmudholratan di dalam pelrnikahan para 

pelmolholn.  

Dari selgi tujuan pelmelliharaan Jiwa (hifdh An-Nafs), delngan adanya putusan 

itsbat nikah dikabulkan dapat telrhindar dari pelrilaku yang dapat melrusak jiwa dari 

dalam dan luar pelrnikahan. Adanya itsbat nikah melnjadikan pelrnikahan sirri 

telrselbut melmiliki alasan yang kuat, selhingga delngan adanya itsbat nikah telrselbut 

pelrnikahan sirri telrselbut melnjadi sah. Delngan belgitu selgala pelrmasalahan yang 

telrjadi di dalam dan diluar pelrnikahan dapat dipelrtanggung jawabkan, bahkan 

selgala ellelman yang telrdapat di dalam pelrnikahan ini dapat telrlindungi. 
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Belrbelda apabila pelrmolholnan itsbat nikah telrselbut tidak dikabulkan. Maka 

para pelmolholn tidak akan melndapatkan pelmelliharaan jiwa, delngan belgitu selgala 

macam pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada baik di dalam maupun di luar 

pelrnikahan tidak dapat ditolpang ollelh pelrnikahan itu selndiri. Karelna dari pelrnikahan 

sirri selbab akibat hukum pelrnikahan tidak didapatkan selcara relsmi, selhingga dapat 

kapan saja melnimbulkan pelrmasalahan dan tidak dapat melminta pelrtanggung 

jawaban. Jadi jika telrjadi kelkelrasan dalam rumah tangga, pelrsellingkuhan atau 

pelrmasalan pelrnikahan lainnya para pihak tidak bisa belrbuat apa-apa.  

Dari selgi tujuan pelmelliharaan akal (Hifdh Al-‘Aql), itsbat nikah ini dapat 

digunakan dengan tujuan untuk menjaga pikiran para pihak (suami istri) dalam 

rumah tangga mereka dari kemungkinan-kemungkinan yang akan mengganggu 

pikiran, karena melangsungkan pernikahan sebelumnya secara sirri.    

Belrbelda jika itsbat nikah ini tidak dikabulkan, maka para pihak (suami istri) 

menjadi gelisah atau terganggu pikirannya dengan kemungkinan-kemungkinan 

yang akan terjadi, seperti halnya perselingkuhan atau poligami ilegal. Meskipun 

dengan dikabulkannya itsbat nikah tidak menjamin secara seluruhan mengenai 

kemungkinan-kemungkinan tersebut, akan tetapi dengan dikabulkannya itsbat 

nikah tersebut diharapkan dapat meminimalisir kemungkinan tersebut.  

Dari segi pelmelliharaan kelturunan (Hifdh An-Nasl), itsbat nikah ini dapat 

dijadikan dasar telrciptanya kelturunan yang baik. Delngan belgitu asal-usul anak dan 

garis kelturunan melnjadi jellas dan telrlindungi dimata hukum. Maka selbab akibat 

yang akan timbul, anak kelturunan para pelmolholn melndapatkan tangung jawab yang 

pelnuh dari keldua olrang tuanya dan anakpun telrjamin administrasi kelnelgaraannya. 
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Selbaliknya jika pelrmolholnan itsbat nikah ini tidak dikabulkan, maka nasib 

anak kelturunan pelmolholn tidak telrjamin nelgara, selhingga hubungan olrang tua dan 

anak tidak dapat dilindungi nelgara. Delngan delmikian hak dan kelwajiban anak tidak 

bisa didapatkan dan selbab akibat anak telrselbut tidak dapat dipelrtangungjawabkan.  

Dari segi pelmelliharaan harta (Hifdh Al-Mal), delngan dikabulkan itsbat 

nikah ini diharapakan dapat melminimalisir adanya pelrsolalan yang belrhubungan 

delngan harta. Seltellah melndapatkan putusan itsbat nikah, para pelmolholn dapat 

melngurus administrasi yang dipelrlukan delngan baik. Selhingga harta yang dimiliki 

para pelmolholn dapat telrpellihara dan melngelnai pelmbagian harta selpelrti halnya 

pelmbagian harta waris melnjadi jellas dan telrstuktur. Belrbelda jika pelneltapannya 

tidak dikabulkan, maka hal yang timbul adalah harta yang dimiliki para pelmolholn 

tidak telrlindungi selhingga siapa saja dapat melmiliki, melngakui dan melnganbil harta  

harta waris telrselbut.  

Putusan Nomer 643/Pdt.P/2022/PA.Ba 

Putusan itsbat nikah nolmelr 643/Pdt.P/2022/PA.Ba melnelrangkan bahwa 

pada tanggal 20 Januari tahun 2012 pelmolholn delngan nama BB dan BC tellah 

mellangsungkan pelrnikahan selcara sirri melnurut keltelntuan hukum islam di kolta 

Delpolk Prolvindi Jawa Barat. Dalam pelrnikahan ini sudah selsuai delngan keltelntuan 

hukum islam, yaitu: telrdapat wali nikah (ayah kandung) adanya dua olrang saksi 

(saksi I: paman PI dan saksi II: teltangga para pelmolholn), mas kawin (alat sollat dan 

elmas 9 gram), dan ijab qolbul yang selsuai. Saat melnikah pelmolholn I atas nama BB 

belrusia 25 tahun dan pelmolholn II atas nama BC belrusia 15 tahun. 

Melngusut melngelnai putusan itsbat nikah di atas, pelrnikahan yang dilakukan 

ollelh para pelmolholn BB dan BC tellah selsuai delngan rukun dan syarat pelrnikahan 
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dalam islam, akan teltapi karelna pelrnikahan para pelmolholn itu dilaksanakan pada 

tahun 2012, selhingga aturan yang melngatur juga harus selsuai delngan tahun 

dilaksanakan pelrnikahan telrselbut. Hukum yang dipakai adalah hukum yang 

dikelluarkan pada tahun 1974 (hukum pelrnikahan lama). Yaitu Undang-Undang 

Nolmelr 1 pasal 7 ayat (1) Tahun 1974 yang belrbunyi: “bahwa usia pelrkawinan 

diizinkan apabila laki-laki belrusia 19 tahun dan wanita melncapai umur 16 tahun”.  

Belrdasarkan Undang-Undang telrselbut melngatur keltelntuan usia yang 

dipelrbollelhkan untuk mellaksanakan pelrnikahan yaitu saat para pelmolholn I belrusia 

19 dan pelmolholn II belrusia 16 tahun, namun pada kelnyataannya pada putusan nolmelr 

643/Pdt.P/2022/PA.Ba saat itu pelmolholn II delngan nama BC masih belrusia 15 

tahun. Berarti pada saat menikah pemohon II masih di bawah umur. Sehingga 

pernikahan tersebut tidak tercatat kepihak yang berwenang. 

Para pelmolholn mellakukan nikah sirri ini dilatarbelakangi karelna, pada saat 

itu para pelmolholn seldang sama-sama ditelmpat rantauan (seldang di kolta Indramayu 

Jawa Barat) dan dikhawatirkan akan telrjadi hal yang tidak diinginkan selhingga 

kelduanya di nikahkan di delpan tolkolh agama seltelmpat delngan belrwalikan ayah 

kandung pihak Pelrelmpuan. Zaman yang makin maju melnjadikan pelncatatan 

pelrnikahan kel lelmbaga yang berwenang menjadi penting dan menjadi syarat sah 

dalam suatu pernikahan. Para pelmolholn melngajukan itsbat nikah karelna hal telrselbut 

dapat digunakan selbagai jalan kelluar bagi pelmolholn dalam melndapatkan kelpastian 

hukum.  

Jika ditinjau dari maqashid syari’ah putusan itsbat nikah nolmelr 

643/Pdt.P/2022/PA.Ba akan belrbelda hasilnya dan melnelmukan titik telmu yang 

saling melnguntungkan bagi para pelmolholn. Dari selgi pelmelliharaan agama (Hifdh 
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Ad-Din), pelrmolholnan itsbat nikah ini dapat digunakan selbagai sandaran hukum 

dalam selbuah pelrkawinan. Delngan dasar alasan agama maka itsbat nikah ini 

dipelrkelnankan untuk dikabulkan. Selhingga selbab dan akibat yang dapat diambil 

adalah selbab akibat yang dapat diambil adalah hak dan kelwajiban suami istri dapat 

telrlaksana delngan baik. Seldangkan jika pelrmolholnan itsbat nikah telrselbut tidak 

dikabulkan maka selbab akibat yang akan timbul adalah hilangnya pelrlindungan dari 

selgi agama, selhingga hal telrselbut akan melrugikan belrbagai pihak dan 

dikhawatirkan akan melndatangkan kelmudholratan di dalam pelrnikahan para 

pelmolholn. 

Dari selgi pelmelliharaan jiwa (Hifdh An-Nafs), delngan adanya putusan itsbat 

nikah dikabulkan dapat telrhindar dari pelrilaku yang dapat melrusak jiwa dari dalam 

dan luar pelrnikahan. Adanya itsbat nikah melnjadikan pelrnikahan sirri telrselbut 

melmiliki alasan yang kuat, selhingga delngan adanya itsbat nikah telrselbut 

pelrnikahan sirri telrselbut melnjadi sah. Delngan belgitu selgala pelrmasalahan yang 

telrjadi di dalam dan diluar pelrnikahan dapat dipelrtanggung jawabkan, bahkan 

selgala ellelman yang telrdapat di dalam pelrnikahan ini dapat telrlindungi. 

Belrbelda apabila pelrmolholnan itsbat nikah telrselbut tidak dikabulkan. Maka 

para pelmolholn tidak akan melndapatkan pelmelliharaan jiwa, delngan belgitu selgala 

macam pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada baik di dalam maupun di luar 

pelrnikahan tidak dapat ditolpang ollelh pelrnikahan itu selndiri. Karelna dari pelrnikahan 

sirri selbab akibat hukum pelrnikahan tidak didapatkan selcara relsmi, selhingga dapat 

kapan saja melnimbulkan pelrmasalahan dan tidak dapat melminta pelrtanggung 

jawaban. Jadi jika telrjadi kelkelrasan dalam rumah tangga, pelrsellingkuhan atau 

pelrmasalan pelrnikahan lainnya para pihak tidak bisa belrbuat apa-apa.  
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Dilihat dari selgi pelmelliharaan akal (Hifdh Al-‘Aql), itsbat nikah ini dapat 

digunakan dengan tujuan untuk menjaga pikiran para pihak (suami istri) dalam 

rumah tangga mereka dari kemungkinan-kemungkinan yang akan mengganggu 

pikiran, karena melangsungkan pernikahan sebelumnya secara sirri.    

Belrbelda jika itsbat nikah ini tidak dikabulkan, maka para pihak (suami istri) 

menjadi gelisah atau terganggu pikirannya dengan kemungkinan-kemungkinan 

yang akan terjadi, seperti halnya perselingkuhan atau poligami ilegal. Meskipun 

dengan dikabulkannya itsbat nikah tidak menjamin secara seluruhan mengenai 

kemungkinan-kemungkinan tersebut, akan tetapi dengan dikabulkannya itsbat 

nikah tersebut diharapkan dapat meminimalisir kemungkinan tersebut. 

 Dilihat dari selgi pelmelliharaan kelturunan (Hifdh An-Nasl), itsbat nikah ini 

dapat dijadikan dasar telrciptanya kelturunan yang baik. Delngan belgitu asal-usul 

anak dan garis kelturunan melnjadi jellas dan telrlindungi dimata hukum. Maka selbab 

akibat yang akan timbul, anak kelturunan para pelmolholn melndaptkan tangung jawab 

yang pelnuh dari keldua olrang tuanya dan anakpun telrjamin administrasi 

kelnelgaraannya. Selbaliknya jika pelrmolholnan itsbat nikah ini tidak dikabulkan, 

maka nasib anak kelturunan pelmolholn tidak telrjamin nelgara, selhingga hubungan 

olrang tua dan anak tidak dapat dilindungi nelgara. Delngan delmikian hak dan 

kelwajiban anak tidak bisa didapatkan dan selbab akibat anak telrselbut tidak dapat 

dipelrtangungjawabkan. 

Dilihat dari selgi pelmelliharaan harta (Hifdh Al-Mal), delngan dikabulkan 

itsbat nikah ini diharapakan dapat melminimalisir adanya pelrsolalan yang 

belrhubungan delngan harta. Seltellah melndapatkan putusan itsbat nikah, para 

pelmolholn dapat melngurus administrasi yang dipelrlukan delngan baik. Selhingga 
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harta yang dimiliki para pelmolholn dapat telrpellihara dan melngelnai pelmbagian harta 

selpelrti halnya pelmbagian harta waris melnjadi jellas dan telrstuktuk. Belrbelda jika 

pelneltapannya tidak dikabulkan, maka hal yang timbul adalah harta yang dimiliki 

para pelmolholn tidak telrlindungi selhingga siapa saja dapat melmiliki, melngakui dan 

melnganbil harta harta waris telrselbut. 

Melnurut pelnulis putusan itsbat nikah nolmelr 456/Pdt.P/2022/PA.Ba. dan 

putusan nolmelr 643/Pdt.P/2022/PA.Ba yang dikabulkan sudah sangat telpat. Karelna 

dari dikabulkannya keldua putusan telrselbut akan melmbelrikan kelmaslahatan bagi 

para pelmolholn dan olrang-olrang diselkitar pelmolholn, telrkhusus bagi anak kelturunan 

para pelmolholn. Adanya lelgalitas dari pelrnikahan telrselbut telntunya melmbelrikan 

pelrlindungan pada selgi pelmelliharaan agama (hifdh Ad-din) belrupa: sandaran 

hukum dalam selbuah pelrnikahan, pelmelliharan jiwa (hifdh An-Nafs) belrupa: 

telrhindarnya dari pelrilaku yang dapat melrusak jiwa dari dalam dalam dan luar 

pelrnikahan, pelmelliharaan akal (hifdh Al-‘Aql) belrupa: melnjaga pikiran para 

pelmolholn dari kelmungkinan hal yang akan melngganggu pelrnikahan, pelmelliharaan 

kelturunan (hifdh An-Nasl) belrupa: dapat dijadikan dasar telrciptanya kelturunan yang 

baik. Delngan belgitu asal-usul anak dan garis kelturunan melnjadi jellas dan 

telrlindungi dimata hukum, dan pelmelliharaan harta (hifdh Al-Mal) belrupa: dapat 

digunakan untuk melminimalisir adanya pelrsolalan yang belrhubungan delngan harta. 

Selhingga akan melngurangi kelmungkinan pelrsolalan pelrkawinan selpelrti: selngkelta 

harta waris, hak asuh anak, pelrcelraian, Kelkelrasan Dalam Rumah Tangga, hak dan 

lain selbagainya.                                                                                                                                                                                                                                               
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pelnellitian yang dilakukan pelnulis delngan judul Tinjauan 

Maqashid Syari’ah Telrhadap Putusan Itsbat Nikah Di Pelngadilan Agama 

Banjarnelgara (Studi Putusan nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 

643/Pdt.P/2022/PA.Ba) pelnulis melngambil kelsimpulan selbagai belrikut:   

1. Putusan itsbat nikah nomer 456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nomer 

643/Pdt.P/2022/PA.Ba merupakan putusan itsbat nikah yang 

dilatarbelakangi oleh pernikahan bawah umur. Sehingga pernikahan tersebut 

tidak tercatat oleh pihak yang berwenang. Adanya hal tersebut membuat para 

pemohon mengajukan itsbat nikah ke Pengadilan Agama Banjarnegara. 

Putusan itsbat nikah tersebut dinyatakan di kabulkan oleh hakim Pengadilan 

Agama Banjarnegara dengan pertimbangan yang merujuk pada kitab kuning 

dan atas dasar kemaslahatan. Hal tersebut bertujuan untuk menjamin 

kepentingan anak dan keluarga. 

2. Ditinjau dari maqashid syari’ah putusan itsbat nikah nolmelr 

456/Pdt.P/2022/PA.Ba dan nolmelr 643/Pdt.P/2022/PA.Ba tellah seljalan 

delngan nilai-nilai maqashid syari’ah. Adanya putusan telrselbut melmbelrikan 

para pelmolholn kemanfaatan dan perlindungan dalam pernikahan. 

Sebagaimana dijabarkan dalam kelima nilai-nilai maqashid syari’ah yaitu: 

Memelihara agama (hifdh ad-din) belrupa sandaran hukum dalam sebuah 

pernikahan, sebagai contoh: jika terjadi perselisihan dalam keluarga yang 
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berujung pada perceraian, para pihak menjadi terarah untuk memperoleh hak 

dan kewajiban dalam pernikahan. Karena dengan adanya itsbat nikah, 

pernikahan tersebut menjadi memiliki sandaran hukum yang kuat sehingga 

sebab dan akibat dari pernikahan tersebut dapat disesuaikan dengan hak dan 

kewajiban para pihak. Memelihara jiwa (hifdh an-nafs) berupa terhindarnya 

perilaku yang dapat merusak jiwa baik dari dalam maupun dari luar 

pernikahan, sebagai contoh: dengan adanya itsbat nikah diharapkan dapat 

menghindari para pihak untuk melakukan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(KDRT). Meskipun dengan adanya itsbat nikah tidak menjamin untuk para 

pikah melakukan hal tersebut, setidaknya dengan dikabulkannya itsbat nikah 

ini dapat meminimalisir terjadinya hal tersebut. Memelihara akal (hifdh al-

‘aql) berupa menjaga pikiran dari kemungkinan yang akan mengganggu 

pikiran, seperti halnya kemungkinan terjadinya perselingkuhan ataupun 

poligami ilegal. Meskipun dengan dikabulkannya itsbat nikah tersebut tidak 

menjamin kemungkinan tersebut, namun dengan dikabulkaknya itsbat nikah 

ini dapat meminimalisir terjadinyah hal tersebut. Memelihara keturunan 

(hifdh an-nasl) berupa dasar terciptanya keturunan yang baik, sebagai 

contoh: dengan itsbat nikah dapat melindungi nasab atau status anak, asal 

usul anak, dan segala macam yang berhubungan dengan kepentingan anak. 

Memelihara harta (hifdh al-mal) berupa itsbat nikah dapat digunakan untuk 

meminimalisir adanya persoalan yang berhubungan dengan harta, sebagai 

contoh: dengan adanya itsbat nikah pembagian hak waris, harta gono gini dan 

harta bersama menjadi sesuai dengan ketentuan.  
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B. Saran 

1. Kurangnya pelmahaman hukum yang ada pada masyarakat melnyelbabkan masih 

banyak pelrkawinan dibawah tangan, atau nikah sirri, adanya hal telrselbut maka 

pelran Pelngadilan Agama Banjarnelgara dan Kantolr Urusan Agama seltelmpat 

sangat dipelrlukan dalam mellakukan solsialisasi telrkait pelncatatan pelrkawinan, 

selhingga kedepannya pelrkawinan telracatat selsuai delngan Pelraturan Undang-

undang Nolmolr 1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat (2) dan belrjalan delngan elfelktif. 

2. Bagi Masyarakat, agar lelbih melnelrapkan kelsadaran hukum telrutama pada 

pelntingnya pelncatatan pelrkawinan. Karelna hal telrselbut dibuat agar 

melndatangkan kelbaikan dan pelrlindungan hukum bagi pelrnikahannya.  

3. Bagi para pelmuka agama dan tolkolh masyarakat seltelmpat diharapkan untuk 

melngeltahui infolrmasi telrkait pelraturan nelgara yang melngatur melngelnai 

pelrkawinan khususnya telrhadap pelntingnya pelncatatan pelrnikahan. Dan seltellah 

itu melmbelrikan naselhat kelpada masyarakat untuk mellangsungkan 

pelrnikahannya di lelmbaga relsmi dan belrwelnang, bukan malah melmbantu dan 

melngambil kelselmpatan untuk melnikahkan.  
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Wawancara dengan Hakim sebagai narasumber 1 (Bapak.Drs. H. Salim, 

S.H.,M.H.) 

 

 

 

 



 

83 
 

 

Wawancara dengan Hakim sebagai narasumber 2 (Bapak. Drs. H. Nangim, 
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